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MOTTO 
 
(₰₰₰) 
 
“Masa lalu yang buruk bukan untuk menjadi penyesalan, tetapi jadikanlah masa 
lalu itu menjadi pelajaran hidup agar dapat memicu diri menjadi pribadi yang 
lebih baik” 
 
“Hidup tak akan berubah tanpa adanya usaha untuk mengubahnya” 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 
lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 
(Al-Insyiroh: 6-8) 
 
(₰₰₰) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
 
Alhamdulillah Hirobbil’alamin ... 
Puji syukur dengan kerendahan hati 
 Kupersembahkan karya sederhana ini kepada: 
 
Kedua orang tuaku tercinta, Bapak Suwarno dan Ibu Sunarti 
Kakak dan adikku tersayang, Rani Umi Sholikhah dan Okvin Tegar Gumintang 
 
yang mencurahkan seluruh jiwa raga, keringat dan air matanya untuk mendukung 
penulis, sehingga karya ini dapat terselesaikan dengan lancar 
Terimakasih ... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Segala puji syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Analisis Dimensi Fraud Diamond  dan Islamic Ethics Terhadap 
Academic Fraud”. Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang Strata I 
(S1) Jurusan Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. 
Penulis menyadari sepenuhnya, telah banak mendapat dukungan, 
bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, tenaga, dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 
setulus hati penulis mengucapkan terimakasih kepada:  
1. Prof. Dr. Mudhofir, S.Ag., M.Pd., selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
2. Dr. M. Rahmawan Arifin, S.E., M.Si., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam. 
3. Anim Rahmayati, M.SI., selaku Ketua Program Studi Akuntansi Syariah, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
4. Sayekti Indah, R.M., S.E., M.Si.Ak., selaku Dosen Pembimbing Akademik. 
5. Ade Setiawan, M.Ak., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 
membimbing dengan penuh kesabaran.  
ix 
 
6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
7. Bapak dan Ibukku, serta kakak adikku tercinta, terimakasih atas pengorbanan 
dan doanya yang tak terhitung, serta cinta kasih yang tak pernah terlupakan. 
8. Sahabat-sahabatku dan teman-teman angkatan 2016 khususnya kelas 
Akuntansi Syariah B yang telah membantu serta memberikan semangat 
kepada penulis selama menempuh studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam. 
Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya doa serta 
puji syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan kebaikan kepada 
semuanya. Amin. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 
       Surakarta, 22 Januari 2020 
        
 
      Penulis 
 
 
 
 
x 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to empirically prove that the dimensions of fraud diamond 
which include pressure, opportunity, rationalization, and capability, and Islamic 
ethics influence student academic fraud behavior. The object in this study is a 
Sharia Accounting students at Higher Education Y. Data collection in this study 
uses a questionnaire with a likert scale. 
The sampling technique in this study was purposive sampling with the 
criteria of students who were still active in lectures and students who have 
committed academic fraud. The data processed in this study were 121 students. 
The analysis tool uses multiple linear regression with SPSS applications. 
From the test results it is evident that the pressure, opportunity, 
rationalization, ability, and Islamic ethics significantly influence the academic 
fraud behavior of S1 Sharia Accounting students in Higher Education Y. 
 
Keywords: fraud Diamod, Islamic Ethics, Academic Fraud Behavior 
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ABSTRAK 
 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris bahwa dimensi 
fraud diamond yang meliputi tekanan, kesempatan, rasionalisasi, dan kemampuan, 
serta Islamic ethics memengaruhi perilaku kecurangan akademik mahasiswa. 
Objek dalam penelitian ini ialah mahasiswa S1 Akuntansi Syariah di Perguruan 
Tinggi Y. Pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan kuesioner dengan 
skala likert.  
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ialah purposive sampling 
dengan kriteria yaitu mahasiswa yang masih aktif dalam perkuliahan dan 
mahasiswa yang pernah melakukan kecurangan akademik. Data yang diolah 
dalam penelitian ini ialah sebanyak 121 mahasiswa. Alat analisis menggunakan 
regresi linear berganda dengan aplikasi SPSS. 
 Dari hasil pengujian terbukti bahwa tekanan, kesempatan, rasionalisasi, 
kemampuan, dan etika Islam berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku 
kecurangan akademik mahasiswa S1 Akuntansi Syariah di Perguruan Tinggi Y. 
 
Kata kunci: fraud diamod, Islamic ethics, perilaku kecurangan akademik 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pendidikan tinggi bukan hanya bertujuan meningkatkan pengetahuan serta 
kemampuan mahasiswa saja, tetapi juga diharapkan dapat membentuk karakter 
yang baik pula dalam diri mahasiswa (Susanti, 2013). Upaya membentuk karakter 
yang baik dalam diri mahasiswa ini sesuai dengan fungsi dari pendidikan nasional 
yang terdapat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003. Fungsi pendidikan 
nasional menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 ialah selain untuk 
mengembangkan kemampuan, pendidikan nasional juga berfungsi membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat guna mencerdaskan kehidupan 
bangsa.  
Berdasarkan fungsi pendidikan nasional dalam Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003, pendidikan tinggi memiliki peranan yang utama dalam membentuk 
mahasiswa yang berkualitas. Bukan hanya berkualitas dari segi kemampuan serta 
pengetahuannya saja, tetapi juga dari segi perilaku, etika, serta moralnya. Menurut 
Sagoro (2013), salah satu cara membentuk mahasiswa yang berkualitas ialah 
membuat mahasiswa tersebut menjadi bagian dalam upaya pencegahan 
kecurangan akademik. Upaya pencegahan tersebut meliputi keberanian untuk 
menolak berbuat curang serta memiliki keberanian untuk melaporkan kecurangan 
akademik ketika melihatnya (Yendrawati dan Akbar, 2019). 
Menurut Hendricks (2004), kecurangan akademik dapat diartikan sebagai 
perbuatan tidak jujur yang dilakukan oleh mahasiswa, seperti menyontek ketika ujian, 
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plagiat, dan perbuatan-perbuatan tidak jujur lainnya yang menguntungan bagi 
mahasiswa tersebut. Di Indonesia, sudah banyak terjadi kasus kecurangan 
akademik. Salah satu kasusnya ialah seperti hasil survei yang dilakukan oleh 
Nursalam, Bani, dan Munirah (2013) yang menunjukkan bahwa 80% dari 50 
mahasiswa di Perguruan Tinggi Makassar mengaku pernah melakukan 
kecurangan akademik yaitu menyontek ketika ujian. Hal ini jelas tidak selaras 
dengan fungsi Pendidikan Nasional yang ada dalam Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003.  
Ada banyak faktor yang mempengaruhi seorang mahasiswa melakukan 
kecurangan akademik. Menurut Donald R. Cressey dalam penelitiannya yang 
berjudul “Other People’s Money: A Study in the Social Psychology of 
Embezzlement” terdapat tiga alasan kenapa seseorang melakukan suatu 
kecurangan, yaitu adanya tekanan, peluang, dan rasionalisasi. Ketiga alasan inilah 
yang menjadi unsur dalam dimensi fraud triangle. 
Teori fraud triangle ini kemudian disempurnakan menjadi fraud diamond 
oleh Wolfe dan Hermanson (2004). Fraud diamond merupakan fraud triangle 
dengan penambahan satu unsur lagi, yaitu kemampuan (capability). Kemampuan 
merupakan faktor yang penting dalam melakukan kecurangan. Tanpa adanya 
kemampuan, seseorang tidak dapat membaca dan memanfaatkan peluang 
kecurangan yang ada, serta tidak dapat mengontrol diri agar tidak terdeteksi ketika 
melakukan kecurangan. Meskipun tekanan, kesempatan, maupun rasionalisasi itu 
ada dan dimiliki oleh seseorang, tetapi jika orang tersebut tidak memiliki 
kemampuan berbuat curang, kecurangan juga tidak akan terwujud.  
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Dari uraian diatas, diketahui bahwa ada empat faktor yang mempengaruhi 
seseorang dalam melakukan kecurangan. Empat faktor tersebut ialah tekanan, 
kesempatan, rasionalisasi, dan kemampuan. Hal ini tidak menutup kemungkinan 
bahwa empat faktor tersebut juga mempengaruhi perilaku kecurangan akademik 
pada mahasiswa. 
Pertama, faktor tekanan. Menurut Becker, Connolly, Lentz, dan Morrison 
(2006), beban tugas yang banyak serta sulit dapat menjadi salah satu tekanan yang 
dirasakan oleh mahasiswa. Ketika mahasiswa merasa bahwa tugas yang diberikan 
oleh pengajar terlalu sulit dan banyak, mahasiswa akan melakukan berbagai cara 
agar tugas tersebut dapat terselesaikan. Cara-cara inilah yang terkadang salah dan 
melanggar aturan, seperti melakukan kecurangan akademik. Oleh karena itu, 
adanya tekanan dapat mempengaruhi perilaku kecurangan akademik mahasiswa. 
Penelitian terdahulu yang meneliti pengaruh tekanan terhadap perilaku 
kecurangan akademik ialah penelitian Murdiansyah, Sudarma, dan Nurkholis 
(2017), serta Sa’adah (2018) yang menunjukkan bahwa tekanan berpengaruh 
terhadap perilaku kecurangan akademik. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian 
Hariri, Pradana, dan Rahman (2018) serta Primasari, Suhendro, dan Masitoh 
(2017). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa tekanan tidak berpengaruh 
terhadap perilaku kecurangan akademik. 
Kedua, faktor kesempatan. Kesempatan ini bisa terjadi karena lemahnya 
sistem yang ada, seperti tidak adanya pengecekan plagiarisme yang dilakukan 
pengajar (Becker, Connolly, Lentz, dan Morrison, 2006). Adanya kesempatan 
menyebabkan munculnya rasa aman pada diri mahasiswa jika melakukan 
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kecurangan akademik, karena hal itu tidak akan terdeteksi. Kesempatan seperti 
inilah yang dapat memicu timbulnya perilaku curang dalam diri mahasiswa. 
Penelitian terdahulu yang meneliti pengaruh kesempatan terhadap perilaku 
kecurangan akademik ialah penelitian Murdiansyah, Sudarma, dan Nurkholis 
(2017), serta Sa’adah (2018) yang menunjukkan bahwa kesempatan berpengaruh 
terhadap perilaku kecurangan akademik. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian 
Nurkhin dan Fachrurrozle (2018). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
kesempatan tidak berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik. 
Ketiga, faktor rasionalisasi. Tidak adanya penjelasan tentang perilaku 
kecurangan akademik dari pengajar serta tidak tegasnya sanksi untuk para pelaku 
kecurangan akademik, menyebabkan mahasiswa berpikir bahwa melakukan 
kecurangan akademik merupakan suatu hal yang dianggap biasa serta tidak 
menyalahi aturan, sehingga dapat diterima (Murdiansyah, Sudarma, dan 
Nurkholis, 2017). Rasionalisasi ini dapat membuat seseorang yang awalnya 
percaya bahwa kecurangan akademik adalah perbuatan yang dilarang akan tetap 
melakukan kecurangan akademik.  
Penelitian terdahulu yang meneliti pengaruh rasionalisasi terhadap perilaku 
kecurangan akademik ialah penelitian Murdiansyah, Sudarma, dan Nurkholis 
(2017), serta Sa’adah (2018) yang menunjukkan bahwa rasionalisasi berpengaruh 
terhadap perilaku kecurangan akademik. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian 
Primasari, Suhendro, dan Masitoh (2017). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
rasionalisasi tidak berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik. 
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Keempat, faktor kemampuan. Kemampuan ini dapat berupa kemampuan 
dalam mengidentifikasi peluang dan mengeksekusi peluang, serta kemampuan 
dalam mempengaruhi orang lain agar mau bekerjasama dalam melakukan fraud 
(Wolfe dan Hermanson, 2004). Kemampuan seperti inilah yang membuat suatu 
kecurangan tidak terdeteksi. Seseorang tidak akan berhasil melakukan suatu 
kecurangan tanpa memiliki kemampuan dalam berbuat curang.  
Penelitian terdahulu yang meneliti pengaruh kemampuan terhadap perilaku 
kecurangan akademik ialah penelitian Murdiansyah, Sudarma, dan Nurkholis 
(2017), serta Sa’adah (2018) yang menunjukkan bahwa kemampuan berpengaruh 
terhadap perilaku kecurangan akademik. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian 
Padmayanti, Sujana, dan Kurniawan (2017). Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan tidak berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik. 
Selain unsur dalam dimensi fraud diamond yang dapat mendorong 
mahasiswa dalam berbuat curang, perlu diperhatikan juga aspek keagamaan yang 
dapat mencegah perilaku kecurangan akademik. Menurut Salin dkk (2017), dalam 
upaya mencegah suatu kecurangan, harus memperhitungkan secara serius etika 
Islam. Meskipun mahasiswa memiliki tekanan, kesempatan, rasionalisai, dan 
kemampuan, dengan adanya Etika Islam dapat menekan mahasiswa agar tidak 
melakukan kecurangan akademik. Hal ini karena etika Islam berkaitan erat dengan 
manusia dan upayanya dalam mengontrol perilakunya (Alfan, 2011).  
Seseorang yang menjunjung etika Islam, tingkat profesionalismenya akan 
meningkat (Suryanto, 2016). Selain itu, dalam membuat suatu komitmen untuk 
berperilaku curang ataupun tidak, individu yang mempunyai etika Islam akan 
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bergantung pada keyakinan yang mereka miliki (Salahudin dkk, 2016). Jadi, 
apabila seorang muslim meyakini bahwa suatu hal itu salah, maka keyakinan 
itulah yang akan menentukan perilaku yang akan diambilnya.  
Objek dalam penelitin ini ialah mahasiswa Akuntansi Syariah di Perguruan 
Tinggi Y. Mahasiswa Akuntansi Syariah dipilih sebagai objek dalam penelitian 
ini karena profesi ini penting di dalam sebuah organisasi, tetapi rentan terhadap 
perilaku kecurangan. Oleh karena itu, diperlukan seorang akuntan yang beretika 
dan berperilaku baik, serta taat pada aturan-aturan dalam profesi akuntan. Jika 
mahasiswa akuntansi sudah kerap melakukan kecurangan semasa di perguruan 
tinggi, maka ketika menjadi seorang akuntan ia cenderung akan melakukan 
kecurangan juga di dalam organisasi tempat kerjanya nanti, dan hal ini dapat 
menjadi bencana bagi organisasi tersebut (Yendrawati dan Akbar, 2019). 
Sesuai dengan sampel yang akan diteliti, peneliti melakukan pra-survei 
terlebih dahulu kepada 87 mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y. 
Berdasarkan pra-survei yang dilakukan pada 18 Sepetember 2019, dari 87 
mahasiswa akuntansi syariah Perguruan Tinggi Y, diperoleh hasil sebagai berikut.  
 
Tabel 1.1 
Hasil Pra Survei Terkait Perilaku Kecurangan Akademik pada Mahasiswa 
Akuntansi Syariah di Perguruan Tinggi Y 
 
No Bentuk Kecurangan Akademik Persentase Jumlah Mahasiswa 
Pernah 
Melakukan 
Tidak Pernah 
Melakukan 
1 Menyiapkan contekan untuk ujian 
ataupun kuis 
48,3% 51,7% 
2 Menggunakan contekan saat ujian 
ataupun kuis 
39,1% 60,9% 
3 Bekerjasama dengan orang lain pada 
saat ujian 
86,2% 13,8% 
Tabel Berlanjut .... 
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No Bentuk Kecurangan Akademik 
Persentase Jumlah Mahasiswa 
Pernah 
Melakukan 
Tidak Pernah 
Melakukan 
4 Mengetahui apa saja yang akan diujikan 
dengan cara-cara tertentu 
54% 46% 
5 Menyalin jawaban orang lain ketika ujian 
tanpa diketahui orang tersebut 
21,8% 78,2% 
6 Membantu orang lain dalam berlaku 
curang 
52,9% 47,1% 
7 Menyalin karya ilmiah orang lain serta 
mengakuinya sebagai karya sendiri 
(menjiplak) 
19,5% 80,5% 
8 Memalsukan daftar pustaka 23% 77% 
9 Menyalin beberapa kalimat (termasuk 
dari internet) tanpa memasukkan 
sumbernya ke dalam daftar pustaka 
(plagiat) 
75,9% 24,1% 
10 Membeli karya ilmiah orang lain 3,4% 96,6% 
11 Menggunakan alasan-alasan palsu agar 
pengumpulan tugas diperpanjang 
11,5% 88,5% 
12 Memberi hadiah, mengancam, atau 
menyuap orang lain untuk kepentingan 
sendiri 
2,3% 97,7% 
13 Titip tanda tangan kehadiran 51,7% 48,3% 
14 Meminta orang lain untuk 
menggantikan anda ketika perkuliahan 
atau ujian 
2,3% 97,7% 
15 Menggantikan orang lain untuk 
mengikuti perkuliahan atau ujian 
2,3% 97,7% 
16 Bekerjasama dengan orang lain ketika 
ujian ataupun kuis dengan menggunakan 
media komunikasi, lisan, maupun isyarat 
63,2% 36,8% 
17 Memberikan jawaban kepada orang 
lain ketika ujian dengan menggunakan 
media kertas 
58,6% 41,4% 
Sumber : Pra Survei 2019 
Dari tabel hasil pra-survei diatas, diketahui bahwa masih banyak mahasiswa 
akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y yang melakukan berbagai bentuk 
kecurangan akademik. Bentuk kecurangan akademik yang paling banyak 
Lanjutan Tabel 1.1 
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dilakukan oleh mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y yaitu 
“bekerjasama dengan orang lain pada saat ujian”. Bentuk kecurangan akademik 
ini memiliki persentase yang paling besar, yaitu 86,2%, atau 75 mahasiswa dari 
87 mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y. 
Masih banyaknya bentuk-bentuk kecurangan akademik yang dilakukan oleh 
mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y inilah yang memotivasi 
peneliti untuk melakukan penelitian pada mahasiwa akuntansi syariah Perguruan 
Tinggi Y dengan judul “Analisis Dimensi Fraud Diamond dan Islamic Ethics 
Terhadap Academic Fraud”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang ada diatas, dapat ditemukan permasalahan 
sebagai berikut. 
1. Kasus kecurangan akademik yang kerap terjadi di Indonesia menunjukkan 
bahwa hal ini tidak selaras dengan fungsi Pendidikan Nasional yang ada 
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003. 
2. Didasarkan dari pra-survei yang dilakukan pada 18 September 2019 pada 
mahasiswa akuntansi syariah Perguruan Tinggi Y, ditemukan masih banyak 
mahasiswa yang melakukan berbagai bentuk kecurangan akademik. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Supaya tidak terlalu luas lingkup penelitian ini, serta adanya keterbatasan 
kemampuan dari peneliti dan keterbatasan waktu, maka dalam penelitian ini, 
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peneliti hanya berfokus untuk meneliti pengaruh analisis dimensi fraud diamond 
dan Islamic Ethics terhadap perilaku kecurangan akademik. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang masalah yang ada, dapat diuraikan inti 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Apakah tekanan berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik 
mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y? 
2. Apakah kesempatan berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik 
mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y? 
3. Apakah rasionalisasi berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik 
mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y? 
4. Apakah kemampuan berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik 
mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y? 
5. Apakah Etika Islam berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik 
mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Selaras dengan pemaparan inti permasalahan diatas, berikut merupakan 
tujuan dari diadakannya penelitian ini. 
1. Untuk membuktikan bahwa tekanan berpengaruh terhadap perilaku 
kecurangan akademik mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y. 
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2. Untuk membuktikan bahwa kesempatan berpengaruh terdapat perilaku 
kecurangan akademik mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y. 
3. Untuk membuktikan bahwa rasionalisasi berpengaruh terhadap perilaku 
kecurangan akademik mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y. 
4. Untuk membuktikan bahwa kemampuan berpengaruh terhadap perilaku 
kecurangan akademik mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y. 
5. Untuk membuktikan bahwa Etika Islam berpengaruh terhadap perilaku 
kecurangan akademik mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian yang dilakukan ini, dapat memberikan beberapa 
manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Pembaca 
Menambah pengetahuan serta informasi bahwa dimensi fraud 
diamond berupa unsur kemampuan, tekanan, rasionalisasi, dan 
kesempatan tidak hanya berkaitan dengan kecurangan laporan keuangan 
saja, tetapi juga dapat berkaitan dengan kecurangan akademik yang 
dilakukan oleh mahasiswa. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dapat menjadi acuan untuk memperluas pengetahuan serta 
wawasan dalam mengembangkan penelitian selanjutnya yang terkait 
dengan determinan dari perilaku kecurangan akademik. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Institut 
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan 
perbandingan serta bahan masukan yang relevan bagi peneliti yang akan 
datang. 
b. Bagi Fakultas 
Dengan mengetahui determinan dari perilaku keurangan akademik, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Perguruan Tinggi Y khusunya program 
studi akuntansi syariah dapat membuat kebijakan-kebijakan baru guna 
meminimalisir perilaku kecurangan akademik yang dilakukan 
mahasiswanya. 
c. Bagi Mahasiswa 
Dengan adanya penelitian ini, dapat menyadarkan para mahasiswa 
akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y bahwa apa yang telah 
dilakukannya merupakan suatu bentuk fraud, dimana perilaku tersebut 
adalah perilaku yang salah dan berdosa. Oleh karenanya, mereka dapat 
mencegah diri agar tidak melakukan suatu bentuk perilaku kecurangan 
akademik, serta berprestasi dengan cara yang benar yaitu dengan rajin 
belajar. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
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1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Terdapat 5 bab dalam sistematika penulisan skripsi ini. Gambaran lima bab 
tersebut adalah sebagai berikut. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini akan memaparkan terkait latar belakang masalah dalam penelitian 
ini, identifikasi masalah dalam penelitian ini, batasan masalah dalam penelitian 
ini, rumusan masalah dalam penelitian ini, tujuan penelitian ini, manfaat 
penelitian ini, jadwal penelitian ini, serta sistematika penulisan skripsi ini. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini akan memaparkan terkait kajian teori yang dibutuhkan untuk 
mendukung penelitian ini, hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
kerangka berpikir dalam penelitian ini, serta hipotesis dalam penelitian ini. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini akan memaparkan terkait waktu dan wilayah penelitian ini, jenis 
penlitian ini, polulasi, sampel dan teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini, data dan sumber data dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini, variabel dan definisi operasional variabelnya dalam penelitian ini, 
instrumen penelitian ini, serta teknik analisis data dalam penelitian ini. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan memaparkan terkait gambaran umum penelitian ini, pengujian 
dan hasil analisis data dalam penelitian ini, serta pembahasan hasil analisis data 
(pembuktian hipotesis) tersebut. 
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BAB V PENUTUP 
Bab ini akan memaparkan terkait kesimpulan yang didapatkan dari hasil 
analisis, keterbatasan penelitian ini, serta saran-saran yang diperuntukkan bagi 
penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Tinjauan Tentang Kecurangan Akademik (Academic Fraud) 
2.1.1 Pengertian Kecurangan Akademik 
Menurut Hendricks (2004), kecurangan akademik diartikan sebagai 
tindakan yang memberikan keuntungan pada mahasiswa dengan cara yang tidak 
jujur. Sedangkan menurut Yendrawati dan Akbar (2019), kecurangan akademik 
ialah perilaku mahasiswa yang tidak mencerminkan nilai-nilai keadilan, 
mengabaikan integritas, dan melanggar aturan, dengan tujuan memperoleh 
keuntungan berupa keberhasilan akademik. Berdasarkan pengertian tersebut, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku keurangan akademik merupakan perilaku 
tidak jujur yang dilakukan mahasiswa untuk mendapatkan keuntungan berupa 
keberhasilan akademik. 
2.1.2 Bentuk-Bentuk Perilaku Kecurangan Akademik 
Menurut Motifasari, Maslichah, dan Mawardi (2019), terdapat 17 hal yang 
dapat dikategorikan sebagai bentuk-bentuk perilaku kecurangan akademik, yaitu 
sebagai berikut. 
1. Menyiapkan contekan untuk ujian ataupun kuis. 
2. Menggunaan contekan saat ujian ataupun kuis. 
3. Bekerjasama dengan orang lain pada saat ujian. 
4. Mengetahui apa saja yang akan diujikan dengan cara-cara tertentu. 
5. Menyalin jawaban orang lain ketika ujian tanpa diketahui orang tersebut. 
6. Membantu orang lain dalam berlaku curang. 
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7. Menyalin karya ilmiah orang lain serta mengakuinya sebagai karya 
sendiri (menjiplak). 
8. Memalsukan daftar pustaka. 
9. Menyalin beberapa kalimat (termasuk dari internet) tanpa memasukkan 
sumbernya ke dalam daftar pustaka (plagiat). 
10. Membeli karya ilmiah orang lain. 
11. Menggunakan alasan-alasan palsu agar pengumpulan tugas diperpanjang. 
12. Memberi hadiah, mengancam, atau menyuap orang lain untuk kepentingan 
sendiri. 
13. Titip tanda tangan kehadiran. 
14. Meminta orang lain untuk menggantikan anda ketika perkuliahan atau 
ujian. 
15. Menggantikan orang lain untuk mengikuti perkuliahan atau ujian. 
16. Bekerjasama dengan orang lain ketika ujian ataupun kuis dengan 
menggunakan media komunikasi, lisan, maupun isyarat. 
17. Memberikan jawaban kepada orang lain ketika ujian dengan 
menggunakan media kertas. 
2.1.3 Indikator Perilaku Kecurangan Akademik 
Berdasarkan beberapa bentuk perilaku kecurangan akademik diatas, dapat 
diringkas menjadi tiga indikator sebagai berikut. 
1. Kecurangan dalam menyelesaikan tugas. 
2. Kecurangan yang dilakukan untuk mengerjakan tugas kelompok. 
3. Kecurangan ketika ujian (Becker, Connolly, Lentz, dan Morrison, 2006). 
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Capability 
2.2 Teori Fraud Diamond 
Menurut Wolfe dan Hermanson (2004), terjadinya kecurangan disebabkan 
oleh empat unsur yang terdapat dalam dimensi fraud diamond. Berikut 
merupakan skema dari dimensi fraud diamond. 
Gambar 2.1 
Skema Fraud Diamond 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Wolfe dan Hermanson (2004)  
 
Berikut merupakan penjelasan dari masing-masing elemen yang ada dalam 
skema fraud diamond diatas. 
1. Incentive (Tekanan) 
a. Pengertian Tekanan 
Menurut Albrecht (2003), tekanan merupakan situasi yang 
membuat seseorang merasa perlu untuk melakukan suatu perilaku 
kecurangan. Olejnik dan Holschuh (2007) menjelaskan bahwa tekanan 
akademik merupakan respon yang muncul karena banyaknya tuntutan 
serta tugas yang harus diselesaikan peserta didik. Berdasarkan 
pengertian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tekanan ialah 
situasi yang muncul karena adanya tuntutan maupun tugas yang harus 
Opportunity 
Rationalization 
Incentive 
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diselesaikan, sehingga mahasiswa merasa perlu untuk melakukan suatu 
kecurangan. 
b. Indikator Tekanan 
Berikut merupakan beberapa indikator yang dikemukan oleh 
Becker, Connolly, Lentz, dan Morrison (2006): 
1) Tugas yang diberikan dirasa terlalu sulit dan banyak. 
Ketika mahasiswa merasa bahwa tugas yang diberikan oleh 
pengajar terlalu sulit dan banyak, mahasiswa akan melakukan 
berbagai cara agar tugas tersebut dapat terselesaikan. Cara-cara 
inilah yang terkadang melanggar aturan. 
2) Tidak dapat memenuhi standar kelulusan tanpa melakukan 
kecurangan dalam penyelesaian tugas. 
Mahasiswa terkadang memiliki sifat pesimis, dimana ia merasa 
bahwa bagaimanapun usahanya untuk belajar tidak akan membantu 
dalam mencapai standar kelulusan suatu mata kuliah. Sehingga ia 
mulai berpikir untuk melakukan cara lain seperti melakukan suatu 
kecurangan akademik agar dapat lulus dalam mata kuliah tersebut.  
3) Ujian dirasa terlalu sulit. 
Ketika mahasiswa merasa bahwa materi yang diujikan sulit serta 
merasa bahwa ia tidak dapat menjawabnya, mahasiswa tersebut 
akan mencari cara lain untuk menyelesaikan ujian tersebut, salah 
satunya dengan melakukan kecurangan akademik. 
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4) Mahasiswa tidak dapat mengatur waktu karena kegiatan yang 
dilakukan di luar perkuliahan. 
Banyaknya kegiatan diluar perkuliahan seperti aktivitas organisasi 
maupun kerja paruh waktu, hal ini tentunya akan membuat waktu 
belajar mahasiswa berkurang. Sehingga ketika pengajar 
memberikan banyak tugas dengan deadline waktu pengumpulan 
yang bersamaan, akan memicu mahasiswa untuk  mencari jalan 
pintas agar tugas tersebut dapat selesai dengan cepat dan tepat 
waktu. Jalan pintas inilah yang terkadang melanggar aturan. 
2. Opportunity (Kesempatan) 
a. Pengertian Kesempatan 
Menurut Albrecht (2003), kesempatan merupakan kombinasi 
kondisi dan situasi yang memungkinkan seseorang untuk melakukan 
kecurangan akademik tanpa terdeteksi. Menurut Arens dkk (2008), 
yang dimaksud kesempatan ialah situasi yang dapat membuka peluang 
untuk melakukan kecurangan. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kesempatan merupakan situasi atau kondisi 
yang membuka peluang untuk melakukan kecurangan akademik tanpa 
terseteksi. 
b. Indikator Kesempatan 
Menurut Becker, Connolly, Lentz, dan Morrison (2006) indikator 
kesempatan terdiri dari: 
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1) Tidak adanya pengecekan plagiarisme oleh pengajar. 
Ketika pengajar tidak melakukan pengecekan plagiarisme terhadap 
tugas yang diberikannya kepada mahasiswa, hal ini dapat menjadi 
peluang atau kesempatan bagi mahasiswa untuk melakukan plagiat. 
2) Pengajar tidak mengubah pola ujian ataupun tugas yang diberikan 
kepada kelompok mahasiswa yang berbeda. 
Pengajar yang tidak mengubah pola ujian ataupun tugas yang 
diberikan kepada kelompok mahasiswa yang berbeda, akan 
membuat mahasiswa memiliki celah dalam melakukan suatu 
kecurangan. Contohnya, dosen yang memberikan soal ujian yang 
sama untuk kelas yang berbeda dengan jadwal ujian yang berbeda 
pula, akan memudahkan mahasiswa bertanya terkait soal ujian 
kepada mahasiswa kelas lain yang telah selesai ujian. 
3) Mahasiswa melihat lingkungannya terlibat dalam kecurangan. 
Ketika lingkungan disekitar mahasiswa juga terlibat dalam suatu 
kecurangan, mahasiswa akan merasa lebih leluasa dalam 
melakukan kecurangan akademik, karena tidak akan terdeteksi. 
4) Tidak dilakukan pencegahan tindak kecurangan oleh pengajar. 
Tidak adanya tindak pencegahan yang dilakukan oleh pengajar 
terkait perilaku curang mahasiswa, menyebabkan mahasiswa 
merasa aman ketika melakukan kecurangan akademik. 
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3. Rationalization (Rasionalisasi) 
a. Pengertian Rasionalisasi 
Menurut Albrecht (2003), rasionalisasi merupakan pembenaran 
diri sendiri dengan alasan yang salah untuk perilaku yang salah. 
Sedangkan menurut Chaplin (2011), rasionalisasi ialah pembenaran 
perilaku sendiri dengan cara menyampaikan alasan yang masuk akal 
guna menggantikan alasan yang sesungguhnya. Berdasarkan pengertian 
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa rasionalisasi ialah pembenaran 
diri atas perilaku salah yang dilakukannya dengan alasan-alasan yang 
tidak benar. 
b. Indikator Rasionalisasi 
Indikator rasionalisasi menurut Becker, Connolly, Lentz, dan 
Morrison (2006), adalah sebagai berikut. 
1) Tidak adanya penjelasan tentang perilaku kecurangan dari 
pengajar. 
Ketika seorang pengajar tidak menjelaskan kriteria kecurangan 
akademik dan tidak menjelaskan bahwa kecurangan akademik 
merupakan hal yang melanggar aturan, mahasiswa akan berpikir 
bahwa melakukan kecurangan akademik bukanlah hal yang salah. 
2) Tidak ada sanksi tegas dari pengajar kepada mahasiswa yang 
melakukan kecurangan. 
Ketika mahasiawa melihat temannya yang melakukan kecurangan 
akademik tidak diberikan sanksi yang tegas, membuat mahasiswa 
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berpikir bahwa kecurangan akademik merupakan hal yang sepele 
dan bukanlah masalah yang besar.  
3) Fakultas tidak mendeteksi adanya kecurangan. 
Ketika ada mahasiswa yang melakukan kecurangan akademik 
tetapi pihak fakultas tidak mendeteksinya, hal ini akan membuat 
mahasiswa berpikir bahwa apa yang dilakukannya bukanlah suatu 
bentuk kecurangan dan bukanlah suatu tindakan yang salah. 
Indikator rasionalisasi menurut Budiman (2018), adalah sebagai 
berikut. 
1) Kecurangan sudah biasa dilakukan 
Ketika seorang mahasiswa sudah sering melihat temannya 
melakukan suatu kecurangan, hal ini dapat membuat mahasiswa 
tersebut berpikir bahwa melakukan kecurangan akademik 
merupakan suatu hal yang biasa, sehingga tidak salah. 
2) Dilakukan untuk tujuan yang baik 
Melakukan kecurangan akademik untuk tujuan yang baik dapat 
menekan rasa bersalah dalam diri mahasiswa, sehingga 
membuatnya berpikir bahwa kecurangan yang dilakukannya 
dianggap tidak salah. 
4. Capability (Kemampuan) 
a. Pengertian Kemampuan 
Kemampuan dalam penelitian ini diartikan sebagai sifat atau 
keterampilan yang dimiliki seseorang untuk mengubah peluang 
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kecurangan yang ada menjadi sebuah kenyatan (Wolfe dan Hermanson, 
2004). Kemampuan berbuat curang dapat diartikan sebagai sifat atau 
keadaan seseorang yang diperlukan untuk melakukan melakukan suatu 
kecurangan (Alfian dan Yasmin, 2019). Berdasarkan pengertian 
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan merupakan sifat 
atau keadaan yang perlu dimiliki seseorang dalam melakukan suatu 
kecurangan. 
b. Sifat-Sifat Terkait Kemampuan Berbuat Curang 
Menurut Wolfe dan Hermanson (2004), ada beberapa sifat terkait 
kemampuan berbuat curang dalam pribadi pelaku kecurangan, yaitu 
sebagai berikut. 
1) Kedudukan 
Mahasiswa yang aktif dalam suatu organisasi di perguruan tinggi 
akan cenderung lebih mampu dalam memanfaatkan kesempatan 
berbuat suatu kecurangan. Hal ini karena mahasiswa tersebut lebih 
mengetahui kondisi perguruan tinggi tersebut dan memiliki 
pengaruh yang lebih besar atas situasi tertentu di lingkungan 
perguruan tinggi. 
2) Cerdas dan Kreatif 
Mahasiswa harus memiliki kecerdasan dan kreativitas guna 
membantu dalam melakukan kecurangan. Mahasiswa yang cerdas 
serta kreatif dapat memahami dan mengeksploitasi kelemahan dari 
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pengendalian internal di perguruan tinggi yang ada untuk 
melakukan kecurangan akademik. 
3) Kepercayaan 
Mahasiswa harus memiliki sifat percaya diri yang tinggi agar tidak 
terdeteksi ketika melakukan kecurangan. 
4) Paksaan 
Mahasiswa yang melakukan keurangan akademik harus mampu 
mengendalikan mahasiswa lain agar kecurangan akademik yang 
mahasiswa tersebut lakukan tidak ketahuan. Dengan kata lain, 
mahasiswa tersebut harus mampu memaksa mahasiwa lain untuk 
menyembunyikan perilaku curang yang dilakukannya. 
5) Penipuan 
Kebohongan efektif dan konsisten diperlukan mahasiswa untuk 
membuat suatu perilaku kecurangan akademik menjadi berhasil/ 
sukses. Mahasiswa harus mampu melakukan kebohongan yang 
meyakinkan bahwa apa yang dilakukannya tidak salah. 
6) Menekan 
Mahasiswa yang melakukan kecurangan akademik harus dapat 
menekan atau mengendalikan dirinya dari stres setelah melakukan 
kecurangan akademik agar tidak terdeteksi. 
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c. Indikator Kemampuan Berbuat Curang 
Berdasarkan sifat-sifat dari pelaku kecurangan diatas, dapat 
dirumuskan menjadi 4 indikator kemampuan dalam berbuat curang, 
yaitu sebagai berikut (Wolfe dan Hermanson, 2004) dengan modifikasi. 
1) Memiliki kepercayaan diri yang kuat. 
Indikator ini berkaitan dengan sifat “kepercayaan/ ego”. Ketika 
melakukan suatu kecurangan akademik, mahasiswa harus memiliki 
sifat percaya diri dan ego yang kuat agar tidak terdeteksi ketika 
melakukan kecurangan tersebut. 
2) Mampu melakukan kecurangan dengan melihat peluang yang ada. 
Indikator ini perpaduan dari sifat “kedudukan” serta “cerdas dan 
kreatif”. Mahasiswa yang cerdas serta kreatif dapat memahami 
kesempatan yang ada untuk melakukan kecurangan akademik, dan 
posisinya yang dimiliki mahasiswa tersebut memudahkannya untuk 
mengambil kesempatan yang ada.   
3) Mampu mempengaruhi orang lain untuk berbuat curang. 
Indiator ini berkaitan dengan sifat “paksaan”. Seorang mahasiswa 
harus mampu membuat orang lain untuk ikut serta melakukan suatu 
kecurangan akademik dan mampu membuat orang tersebut untuk 
menyembunyikan suatu kecurangan akademik yang dilakukannya 
agar tidak terdeteksi. 
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4) Mampu menekan rasa bersalah sesudah melakukan kecurangan. 
Indikator ini berkaitan dengan sifat “penipuan” dan “pengendalian”. 
Seorang mahasiswa harus bisa menekan rasa bersalah sesudah 
berbuat curang, serta dapat menyiapkan kebohongan sebagai alasan 
jika kecurangan yang dilakukan dicurigai orang lain. 
 
2.3 Kajian Tentang Etika Islam 
2.3.1. Pengertian Etika Islam 
Menurut Hashi (2011), etika Islam diartikan sebagai suatu sistem etika yang 
dibentuk berdasarkan ajaran Al-Qur’an dan penjelasan dari Nabi Muhammad 
SAW. Menurut Yendrawati dan Akbar (2019), etika Islam diartikan sebagai etika 
dan moral yang didasarkan pada ajaran-ajaran Islam yang terkandung dalam Al-
Qur’an dan Sunnah, dimana etika dan moral tersebut mengikuti contoh dari Nabi 
Muhammad SAW yang dianggap sebagai manusia dengan akhlak yang paling 
sempurna dalam akidah Islam.  
2.3.2. Konsep Islam Mengenai Perilaku Kecurangan Akademik 
Islam menekankan keseimbangan kehidupan dunia dan akhirat. Hal inilah 
yang memunculkan tuntutan untuk melakukan tindakan yang proporsional, 
karena segala perilaku yang dilakukan di dunia akan selalu berakibat di kehidupan 
akhirat (Narjono, 2013). Dimana setiap perbuatan akan dilihat dan dikontrol oleh 
Allah. Allah akan menghitung semua perbuatan dengan cara yang adil. Allah akan 
menghargai kebajikan dan menghukum seseorang yang berbuat jahat. Salah satu 
perbuatan jahat yang sudah merajalela ialah perilaku kecurangan. Dalam 
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masyarakat, perilaku kecurangan akan menyebabkan kekacauan. Perilaku 
kecurangan sendiri sudah diperingatkan dalam Surat Al Muthaffifin [83] ayat 1: 
           
“Celakalah atas orang-orang yang curang itu ....” 
Selain dalam Al-Quran, kecurangan juga sudah dijelaskan dalam HR 
Muslim: Nabi Muhammad SAW pernah berkata:  
“Barang siapa yang berbuat curang kepada kami, maka dia bukan dari 
golongan kami, ...” 
Berdasarkan ayat Al-Quran dan hadist diatas, orang-orang yang berbuat 
curang akan mendapatkan kutukan dengan hukuman yang besar. Selain itu, orang 
yang melakukan kecurangan bukanlah termasuk golongan orang Islam (Alfian, 
2016). Kecurangan yang saat ini banyak terjadi di dunia pendidikan ialah 
kecurangan akademik.  
Kecurangan akademik bukan hanya merugikan mahasiswa itu sendiri, tetapi 
juga menimbulkan bencana serta kerusakan didalam lembaga dan masyarakat 
umum. Satu-satunya jalan yang dapat dilakukan untuk mencegahnya ialah dengan 
cara mengembalikan keadaan itu pada prinsip-prinsip kebenaran. Hal ini dimulai 
dari input, proses dan output haruslah dilakukan dengan jujur.  
Kecurangan akademik merupakan suatu bentuk kebohongan. Seseorang 
yang melakukan suatu kebohongan termasuk golongan orang-orang pendusta. 
Orang yang melakukan perbuatan dusta ialah orang yang tidak memiliki iman. 
Hal ini dijelaskan dalam Q.S. An-Nahl (16) ayat 105: 
27 
 
                                   
 
“Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang yang 
tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka Itulah orang-orang 
pendusta”. 
Jika dalam hati seseorang terdapat iman, maka orang tersebut akan merasa 
selalu diawasi Allah dimanapun dan kapanpun ia berada. Oleh sebab itu, apabila ia 
hendak melakukan suatu perbuatan dusta, ia akan dihantui rasa takut karena 
semua perbuatannya disaksikan oleh Allah. Selain itu, semua perbuatan dusta 
yang dilakukannya akan dimintai pertanggungjawaban di akhirat nanti. Jadi, iman 
seseorang dapat membantu mencegah perilaku tidak jujur yang akan 
dilakukannya. 
2.3.3. Indikator Etika Islam 
Indikator etika Islam menurut Mahdavikhou dan Khotanlou (2012) terdiri 
dari 4 hal, yaitu: 
1. Kejujuran 
Seorang mahasiswa yang jujur ialah mahasiswa yang apabila ia berkata itu 
sesuai dengan kenyataan yang ada, tanpa dilebih-lebihkan ataupun 
dikurang-kurangkan. Seseorang yang memiliki sifat jujur, akan tetap jujur 
bagaimanapun situasinya. 
2. Komitmen 
Mahasiswa yang beretika Islam, apabila sudah berkomitmen akan tetap 
melakukan apa yang sudah menjadi janjinya atau komitmennya 
bagaimanapun kondisinya.  
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3. Ketulusan 
Ketulusan sendiri dapat diartikan sebagai suatu kejujuran ataupun 
kesungguhan. Mahasiswa yang tulus akan melakukan tindakan sesuai 
dengan kata hatinya. Jadi segala tindakan yang dilakukannya, itu diridhai 
oleh hatinya. Tidak ada keterpaksaan. 
4. Kepercayaan 
Kepercayaan dapat diartikan sebagai keyakinan terhadap suatu hal. 
Kepercayaan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang 
dalam bertingkah laku. Seseorang akan cenderung melakukan sesuatu sesuai 
dengan kepercayaan atau keyakinan yang telah ia miliki. 
 
2.4 Hasil Penelitian yang Relevan 
Suatu penelitian yang dilakukan, tidak terlepas dari penelitian yaang 
dilakukan oleh peneliti terdahulu. Hal ini untuk memperkuat hasil dari penelitian 
yang sedang dilakukan dan sebagai bahan pembanding antara hasil penelitian 
yang sedang dilakukan dengan hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian 
sebelumnya. Berikut beberapa hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
penelitian yang sedang dilakukan penulis.  
Penelitian Murdiansyah, Sudarman, dan Nurkholis (2017), dengan judul 
Pengaruh Dimensi Fraud Diamond Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik 
(Studi Empiris pada Mahasiswa Magister Akuntansi Universitas Brawijaya). 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
kecurangan akademik siswa dengan menggunakan dimensi fraud diamond yang 
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terdiri dari tekanan, peluang, rasionalisasi dan kemampuan. Penelitian ini 
dilakukan pada mahasiswa jurusan akuntansi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Brawijaya, Malang. Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris 
bahwa tekanan, peluang, rasionalisasi, dan kemampuan memiliki efek pada 
perilaku penipuan akademik mahasiswa. 
Penelitian Padmayanti, Sujana, dan Kurniawan (2017), dengan judul 
Analisis Pengaruh Dimensi Fraud Diamond Terhadap Perilaku Kecurangan 
Akademik Mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang 
memepengaruhi perilaku kecurangan akademik mahasiswa menggunakan dimensi 
fraud diamond. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sampel dalam 
penelitian ini ialah 150 mahasiswa penerima beasiswa bidikmisi jurusan S1 
akuntansi di Universitas Pendidikan Ganesha. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi berpengaruh terhadap perilaku 
kecurangan akadmik. Sedangkan kemampuan tidak berpengaruh terhadap perilaku 
kecurangan akademik. 
Penelitian Primasari, Suhendro, dan Masitoh (2017), dengan judul Perilaku 
Kecurangan Akademik Mahasiswa Akuntansi dengan Menggunakan Dimensi 
Fraud Diamond. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang 
berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik berdasarkan teori fraud 
diamond. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sampel dalam 
penelitian ini ialah 129 mahasiswa S1 akuntansi Perguruan Tinggi Swasta di 
Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya peluang dan kemampuan 
yang berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa. 
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Penelitian Hariri, Pradana, dan Rahman (2018), dengan judul Mendeteksi 
Perilaku Keurangan Akademik dengan Perspektif Fraud Diamond Theory. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah teori fraud diamond berupa 
tekanan, kesempatan, rasionalisasi, dan kemampuan mempengaruhi perilaku 
kecurangan akademik. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner. Sampel dalam penelitian ini ialah mahasiswa S1 Akuntansi di 
Universitas Islam Malang yang berjumlah 99 mahasiswa. Hasil prnrlitian 
menunjukkan bahwa tekanan tidak berpengaruh terhadap perilaku kecurangn 
akademik. Sedangkan kesempatan, rasionalisasi, dan kemampuan berpengaruh 
terhadap perilaku kecurangan akademik. 
Penelitian Nurkhin dan Fachrurrozle (2018), dengan judul Analisis 
Pengaruh Dimensi Fraud Diamond Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik 
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi UNNES. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh dimensi fraud diamond terhadap perilaku kecurangan 
akademik mahasiswa. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner. Sampel dalam penelitian ini ialah 102 mahasiswa 
pendidikan akuntansi di UNNES angkatan 2016. Hasil penelitin menunjukkan 
bahwa hanya kesempatan yang tidak berpengaruh terhadap perilaku keurangan 
akademik. 
Penelitian Sa’adah (2018), dengan judul Analysis of Factors that Influence 
Academic Fraud Using Diamond: Empirical Study in Universities of Special 
Region of Yogyakarta and Central Java. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalsis pengaruh dari Fraud Diamond Theory berupa  tekanan, kesempatan, 
31 
 
rasionalisasi, dan kemampuan terhadap perilaku kecurangan akademik. Penelitian 
ini menggunakan metode survey dengan sample sebanyak 125 mahasiswa 
akuntansi S1 Universitas Islam Indonesia, Universitas Sebelas Maret, Universitas 
Gajah Mada, dan Universitas Diponegoro yang sudah mengambil mata kuliah 
pengauditan. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa tekanan, kesempatan, rasionalisasi, dan 
kemampuan memiliki pengaruh pada perilaku kecurangan akademik. 
Penelitian Yendrawati dan Akbar (2019), dengan judul The Influence of The 
Fraud Triangle and Islamic Ethics on Academic Fraudulent Behaviors. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
kecurangan akademik mahasiswa. Faktor tersebut ditentukan oleh konsep fraud 
triangle dan etika Islam. Penelitian ini menggunakan metode survei, dengan 100 
mahasiswa Akuntansi dari Universitas Islam Indonesia sebagai respondennya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku kecurangan akademik. 
Sedangkan etika Islam tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku kecurangan 
akademik. 
 
2.5 Kerangka Berpikir 
Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan dimensi fraud 
diamond. Dimensi fraud diamond dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa 
unsur, yaitu tekanan, kesempatan, rasionalisasi, dan kemampuan. Selain itu, 
32 
 
H1 
H2 
H3 
H4 
H5 
penelitian ini juga melihat bagaimana pengaruh Etika Islam terhadap perilaku 
kecurangan akademik pada mahasiswa. 
Kerangka penelitian mengenai hubungan antar variabel penelitian dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
Gambar 2.2 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.6 Hipotesis 
Berdasarkan teori yang dibangun dan kerangka pemikiran diatas, maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Pengaruh Tekanan Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik. 
Kecurangan yang dilakukan mahasiswa dapat disebabkan karena 
adanya tekanan. Menurut Becker, Connolly, Lentz, dan Morrison (2006), 
salah satu tekanan yang dirasakan mahasiswa ialah beban tugas yang sulit 
serta banyak. Ketika mahasiswa merasa bahwa tugas yang diberikan oleh 
Tekanan 
(T) 
Kecurangan 
Akademik 
(KA) 
Kesempatan 
(K) 
Rasionalisasi 
(R) 
Etika Islam 
(EI) 
Kemampuan 
(Kem) 
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pengajar terlalu sulit dan banyak, mahasiswa akan melakukan berbagai cara 
agar tugas tersebut dapat terselesaikan. Cara-cara inilah yang terkadang 
salah dan melanggar aturan. Contohnya, mahasiswa lebih memilih menyalin 
tugas mahasiswa lain daripada mengerjakan sendiri karena tugas tersebut 
dirasa terlalu sulit. Hal seperti inilah yang mendorong mahasiswa untuk 
melakukan kecurangan akademik. 
Penjelasan diatas diperkuat dengan hasil penelitian dari Murdiansyah, 
Sudarma, dan Nurkholis (2017), Becker, Connolly, Lentz, dan Morrison 
(2006), Yendrawati dan Akbar (2019), dan Sa’adah (2018) yang 
mengungkapkan bahwa tekanan memiliki pengaruh terhadap terjadinya 
perilaku kecurangan akademik. Apabila tekanan yang dirasakan mahasiswa 
semakin besar, hal ini akan memunculkan perilaku curang dalam diri 
mahasiswa, yaitu menghalalkan berbagai cara demi tercapainya apa yang 
menjadi tujuannya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka memunculkan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1 : Tekanan berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik 
mahasiswa Akuntansi Syariah di Peguruan Tinggi Y. 
2. Pengaruh Kesempatan Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik. 
Mahasiswa yang melakukan kecurangan akademik disebabkan karena 
adanya kesempatan yang didukung dari lingkungan mahasiswa tersebut, 
seperti tidak ada respon koreksi dari dosen atau pengawasan ujian yang 
tidak ketat. Mahasiswa yang dapat melihat kondisi dan situasi akan 
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memanfaatkan kesempatan tersebut, sekalipun kesempatan itu merupakan 
kesempatan untuk berbuat tidak jujur. Kesempatan dapat menjadi faktor 
dalam munculnya perilaku kecurangan akademik karena adanya kesempatan 
dapat membuka peluang terjadinya suatu kecurangan (Budiman, 2018).  
Penjelasan diatas selaras dengan hasil penelitian dari Murdiansyah, 
Sudarma, dan Nurkholis (2017), Becker, Connolly, Lentz, dan Morrison. 
(2006), Yendrawati dan Akbar (2019), dan Sa’adah (2018) yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari adanya kesempatan terhadap 
perilaku curang yang dilakukan mahasiswa. Apabila mahasiswa merasa 
aman dalam melakukan kecurangan akademik dan merasa bahwa 
tindakannya tidak akan terdeteksi, hal ini dapat memicu munculnya perilaku 
curang dalam diri mahasiswa.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka memunculkan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2 : Kesempatan berpengaruh terhadap perilaku kecurangan 
akademik mahasiswa Akuntansi Syariah di Peguruan Tinggi Y. 
3. Pengaruh Rasionalisasi Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik. 
Albrecht dkk. (2012) berpendapat bahwa rasionalisasi menimbulkan 
anggapan pribadi bahwa penipuan dapat diterima. Rasionalisasi akan 
membuat mahasiswa beranggapan bahwa kecurangan akademik merupakan 
perilaku yang tidak salah, karena pihak fakultas tidak mendeteksi adanya 
kecurangan dan tidak ada sanksi tegas bagi para pelakunya. Sederhananya, 
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kehadiran rasionalisasi membuat pelaku merasa berada di zona aman. Inilah 
yang mendorong mahasiswa untuk melakukan kecurangan akademik.  
Uraian diatas selaras dengan hasil penelitian dari Murdiansyah, 
Sudarma, dan Nurkholis (2017), Budiman (2018), Becker, Connolly, Lentz, 
dan Morrison (2006), Yendrawati dan Akbar (2019), dan Sa’adah (2018) 
yang menyatakan bahwa rasionalisasi memiliki pengaruh signifikan 
terhadap perilaku kecurangan akademik. Adanya sifat rasionalisasi dalam 
diri mahasiswa, menyebabkan mahasiswa tersebut tidak merasa bersalah 
atas perilaku curang yang mereka lakukan. Inilah yang mendorong 
munculnya perilaku curang dalam diri mahasiswa.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka memunculkan hipotesis sebagai 
berikut: 
H3 : Rasionalisasi berpengaruh terhadap perilaku kecurangan 
akademik mahasiswa Akuntansi Syariah di Peguruan Tinggi Y. 
4. Pengaruh Kemampuan Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik 
Berbagai taktik yang digunakan oleh mahasiswa untuk melakukan 
kecurangan menggambarkan kemampuan mahasiswa dalam berbuat curang. 
Seseorang tidak akan dapat melakukan penipuan hanya karena adanya 
tekanan, peluang dan rasionalisasi. Akan tetapi, seseorang juga 
membutuhkan kemampuan untuk mewujudkannya (Sa’adah, 2018). 
Menurut Wolfe dan Hermanson (2004), peluang membukakan pintu masuk 
untuk melakukan kecurangan, tekanan dan rasionalisasi mendorong dalam 
berbuat curang. Sedangkan, kemampuan membuat mahasiswa mengenali 
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peluang kecurangan yang ada untuk dapat mengubah peluang tersebut 
menjadi kenyataan. Jadi, mahasiswa yang memiliki kemampuan berbuat 
curang akan meningkatkan perilaku curang dalam diri mahasiswa tersebut. 
Uraian diatas selaras dengan hasil penelitian dari Murdiansyah, 
Sudarma, dan Nurkholis (2017), Sa’adah (2018), dan Budiman (2018) yang 
menyatakan bahwa kemampuan berpengaruh terhadap perilaku kecurangan 
akademik mahasiswa. Kemampuan memiliki peran yang penting dalam 
melakukan kecurangan. Hal ini karena kecurangan akademik tidak dapat 
terjadi jika mahasiswa tidak memiliki kemampuan dalam berbuat curang. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka memunculkan hipotesis sebagai 
berikut: 
H4 : Kemampuan berpengaruh terhadap perilaku kecurangan 
akademik mahasiswa Akuntansi Syariah di Peguruan Tinggi Y. 
5. Pengaruh Etika Islam Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik. 
Menurut Alfan (2011), etika Islam berkaitan erat dengan manusia dan 
upayanya dalam mengontrol perilakunya. Seseorang yang menjunjung etika 
Islam, tingkat profesionalismenya akan meningkat (Suryanto, 2016). Selain 
itu, dalam membuat suatu komitmen untuk berperilaku curang ataupun 
tidak, individu yang mempunyai etika Islam akan bergantung pada 
keyakinan yang mereka miliki (Salahudin dkk, 2016). Mahasiwa yang 
beretika Islam cenderung berperilaku etis. Hal ini karena mereka sadar 
bahwa kecurangan merupakan tindakan yang tidak bermoral. Jadi, etika 
Islam dapat mencegah seseorang dalam berbuat curang.  
37 
 
Penjelasan diatas selaras dengan hasil penelitian dari Salin dkk (2017), 
Mahdavikhou dan Khotanlou (2012), serta Suryanto (2016) yang 
menyatakan bahwa etika Islam dapat mengatasi munculnya perilaku 
kecurangan akademik. Apabila seorang mahasiswa yakin bahwa kecurangan 
akademik merupakan perbuatan yang tidak bermoral serta melanggar aturan, 
keyakinan inilah yang dapat mendorong mahasiswa untuk menjauhi 
perilaku kecurangan akademik.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka memunculkan hipotesis sebagai 
berikut: 
H5 : Etika Islam berpengaruh terhadap perilaku kecurangan 
akademik mahasiswa Akuntansi Syariah di Peguruan Tinggi Y. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penyusunan proposal penelitian ini hingga terealisasinya laporan penelitian 
ini dilakukan mulai bulan September 2019 hingga bulan Januari 2020. Penelitian 
ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Perguruan Tinggi Y. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Hal ini karena dalam 
penelitian ini menggunakan data berupa angka-angka sebagai alat untuk 
menemukan hasil mengenai apa yang ingin diketahui dan menggunakan statistik 
untuk analisisnya (Sugiyono, 2017). Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pengaruh dimensi fraud diamond dan Islamic Ethics terhadap perilaku kecurangan 
mahasiswa Akuntansi Syariah di Perguruan Tinggi Y. 
 
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yang digunakan ialah keseluruhan mahasiswa Akuntansi Syariah di 
Perguruan Tinggi Y yang berjumlah 953 mahasiswa. Berikut rincian jumlah 
mahasiswa Akuntansi Syariah di Perguruan Tinggi Y pada setiap angkatan. 
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Tabel 3.1 
Jumlah Mahasiswa Akuntansi Syariah di Perguruan Tinggi Y setiap Angkatan 
 
Angkatan 
Jumlah Mahasiswa 
Akuntansi Syariah 
2016 190 
2017 138 
2018 267 
2019 358 
Total 953 
Sumber : Data Akademik 
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini ialah non probability 
sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria pemilihan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mahasiswa Jurusan Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 
Perguruan Tinggi Y yang masih aktif mengikuti perkuliahan. 
2. Mahasiswa yang pernah melakukan kecurangan akademik. 
Dalam penelitian ini, penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin 
(Agung, 2012) sebagai berikut. 
    
 
       
 
 
Keterangan : 
n : Jumlah sampel yang dicari 
N : Jumlah populasi 
e : Tingkat kesalahan (e = 10%) 
 Dengan menggunakan rumus diatas, maka hasil perhitungan jumlah 
sampel adalah sebagai berikut. 
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= 90,5 
 
Dari hasil perhitungan diatas, jika nilai 90,5 dibulatkan, maka jumlah 
responden atau sampel yang digunakan untuk penelitian ini ialah 91 responden 
yang berasal dari mahasiswa Akuntansi Syariah di Perguruan Tinggi Y yang 
masih aktif mengikuti perkuliahan serta mahasiswa yang pernah melakukan 
kecurangan akademik. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data primer merupakan jenis data yang digunakan dalam penelitian. Data 
ini didapatkan langsung dari narasumber/ reponden. Data ini didapatkan dari 
jawaban-jawaban responden atas pernyataan yang ada dalam kuesioner. Kuesioner 
dibagikan kepada mahasiswa jurusan Akuntansi Syariah di Perguruan Tinggi Y. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan pendekatan Studi Lapangan 
(Field Research) dan melalui google form. Studi lapangan dilakukan dengan 
mengadakan pengambilan data terhadap obyek penelitian secara langsung di 
lapangan. Pengambilan datanya dilakukan dengan membagikan kuesioner melalui 
media google form kepada mahasiswa Akuntansi Syariah di Perguruan Tinggi Y.  
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3.6 Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 2 jenis variabel, yaitu variabel dependen 
(terikat) dan variabel independen (bebas). Variabel dependen (terikat) dalam 
penelitian ini ialah perilaku kecurangan akademik (KA). Sedangkan, variabel 
independen (bebas) dalam penelitian ini terdiri dari tekanan (T), kesempatan (K), 
rasionaliasi (R), dan kemampuan (Kem) yang termasuk dalam dimensi fraud 
diamond, serta etika Islam (EI). 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2014), definisi operasional menjelaskan 
cara tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam mengoperasian gagasan dalam 
penelitian ini, sehingga memungkinkan bagi peneliti-peneliti lain untuk 
melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama maupun 
mengembangkan cara pengukuran dengan lebih baik. Definisi operasional untuk 
masing-masing variabel dalam penelitian ini ialah sebagai berikut.  
 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel  Definisi Indikator 
1 Perilaku 
Kecurangan 
Akdemik 
(KA) 
Berbagai tindakan 
kecurangan yang 
memberikan 
keuntungan pada 
peserta didik. 
(Hendricks, 2004) 
1. Kecurangan dalam 
menyelesaikan tugas. 
2. Kecurangan yang dilakukan 
untuk mengerjakan tugas 
kelompok. 
3. Kecurangan dalam ujian. 
(Becker, Connolly, Lentz, dan 
Morrison, 2006) 
2 Tekanan (T) 
 
Situasi yang membuat 
seseorang merasa 
perlu untuk 
1. Tugas yang diberikan dirasa 
terlalu banyak dan sulit. 
 
Tabel Berlanjut .... 
42 
 
No Variabel Definisi Indikator 
  melakukan suatu 
perilaku kecurangan. 
(Albrecht, 2003) 
 
2. Tidak dapat memenuhi 
standar kelulusan tanpa 
melakukan kecurangan 
dalam penyelesaian tugas. 
3. Ujian dirasa terlalu sulit. 
4. Mahasiswa tidak dapat 
mengatur waktu karena  
kegiatan yang dilakukan di 
luar perkuliahan. 
(Becker, Connolly, Lentz, dan 
Morrison, 2006) 
3 Kesempatan 
(K) 
Kombinasi kondisi 
dan situasi yang 
memungkinkan 
seseorang untuk 
melakukan 
kecurangan akademik 
tanpa terdeteksi. 
(Albrecht, 2003) 
1. Tidak adanya pengecekan 
plagiarisme oleh pengajar. 
2. Pengajar tidak mengubah 
pola ujian ataupun tugas 
yang diberikan kepada 
kelompok mahasiswa yang 
berbeda. 
3. Mahasiswa melihat 
lingkungannya terlibat 
dalam kecurangan. 
4. Tidak dilakukan 
pencegahan tindak 
kecurangan oleh pengajar. 
(Becker, Connolly, Lentz, dan 
Morrison, 2006) 
4 Rasionalisasi 
(R)  
Pembenaran diri 
sendiri yang dilakukan 
dengan alasan yang 
salah untuk  
perilakunya yang 
salah. 
(Albrecht, 2003)  
1. Tidak adanya penjelasan 
tentang perilaku 
kecurangan dari pengajar. 
2. Tidak ada sanksi tegas dari 
pengajar kepada mahasiswa 
yang melakukan 
kecurangan. 
3. Fakultas tidak mendeteksi 
adanya kecurangan. 
(Becker, Connolly, Lentz, dan 
Morrison, 2006) 
4. Kecurangan sudah biasa 
dilakukan 
5. Dilakukan untuk tujuan 
yang baik 
(Budiman, 2018) 
5 Kemampuan 
(Kem) 
Sifat atau kemampuan 
yang dimiliki 
seseorang untuk 
1. Memiliki kepercayaan diri 
yang kuat 
Lanjutan Tabel 3.2 
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3.8 Instrumen Penelitian 
Dalam mengukur pendapat responden melalui kuesioner yang dibagikan, 
penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap maupun pendapat seseorang terkait penelitian. Susunan nilai untuk masing-
masing jawaban dalam kuesioner dengan skala likert yaitu: 
1 = Sangat Tidak Setuju   4 = Setuju  
2 = Tidak Setuju    5 = Sangat Setuju 
3 = Netral 
Instrumen yang ada dalam penelitian ini akan terlebih dahulu diuji 
menggunakan uji instrumen sebagai berikut. 
 
 
No Variabel Definisi Indikator 
  mengubah peluang 
kecurangan yang ada 
menjadi sebuah 
kenyatan.  
(Wolfe dan 
Hermanson, 2004)  
2. Mampu melakukan 
kecurangan dengan melihat 
peluang yang ada 
3. Mampu mempengaruhi 
orang lain untuk berbuat 
curang 
4. Mampu menekan rasa 
bersalah sesudah 
melakukan kecurangan 
(Wolfe dan Hermanson, 2004) 
dengan modifikasi. 
6 Etika Islam 
(EI) 
 
Sistem etika yang 
dibentuk berdasarkan  
ajaran Al-Qur’an dan 
penjelasan dari Nabi 
Muhammad SAW. 
(Hashi, 2011).  
1. Kejujuran 
2. Komitmen 
3. Ketulusan 
4. Kepercayaan 
(Mahdavikhou dan Khotanlou, 
2012) 
Lanjutan Tabel 3.2 
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1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner. Kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner itu 
mampu menjelaskan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner. Dengan kata 
lain, uji ini digunakan untuk melihat apakah pernyataan yang ada dalam 
kuesioner benar-benar bisa mengukur apa yang ingin diukur (Ghozali, 
2016). Cara untuk mengukur validitas kuesioner dalam penelitian ini 
menggunakan teknik correted item total correlation. Dasar pengambilan 
keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. 
Apabila r hitung > r tabel, maka dinyatakan valid (Astuti dkk., 2017). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur apakah kuesioner yang 
dibuat adalah indikator dari variabel. Suatu kuesioner dapat dinyatakan 
reliabel atau handal apabila jawaban responden atas pernyataan ialah 
konsisten dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu variabel dinyatakan 
reliabel apabila nilai nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Astuti dkk., 2016). 
 
3.9 Teknik Analisis Data 
Data-data yang sudah dikumpulkan dan dipilih selanjutnya akan diuji. 
Bagian dari proses pengujian ini disebut analisis data. Beberapa metode analisis 
data yang dilakukan didalam penelitian ini ialah sebagai berikut. 
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1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 
menganalisis suatu data dengan cara mendeskripsikan data yang telah 
terkumpul dengan sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang 
berlaku umum. Statistik deskriptif digunakan apabila peneliti hanya ingin 
mendeskripsikan sampel, dan tidak ingin membuat suatu kesimpulan terkait 
populasi dimana sampel diambil (Sugiyono, 2017). Statistik deskriptif 
dilakukan dengan cara mengukur nilai-nilai statistik seperti nilai maksimum, 
nilai minimum, mean, serta standar deviasi. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk melihat apakah dalam model regresi, 
residual memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2016). Uji ini 
dilakukan untuk melihat apakah suatu sampel yang diambil berasal dari 
suatu populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Data terdistribusi tidak normal apabila signifikansinya bernilai < 0,05. 
Sedangkan, data terdistribusi secara normal apabila signifikannya 
bernilai > 0,05. 
b. Uji Multikoliniearitas 
Uji Multikoliniearitas digunakan untuk melihat apakah terdapat 
korelasi antar variabel independen pada model regresi (Ghozali, 2016). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak ditemukan korelasi antara 
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variabel independennya. Dasar pengambilan suatu keputusan salah 
satunya dengan melihat nilai VIF nya. Jika nilai VIF < 10, maka artinya 
tidak terdapat korelasi antar variabel independen dalam model regresi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini dilakukan guna melihat apakah terdapat ketidaksamaan 
varians dari suatu residuals satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
dalam suatu model regresi penelitian (Ghozali, 2016). Pengujian 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
uji Glejser. Jika nilai signifiansi > 0,05 maka model regresi yang dibuat 
dinyatakan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
3. Uji Ketepatan Model 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ini dilakukan untuk melihat seberapa besar kemampuan 
variabel independen untuk menjelaskan variabel dependennya (Ghozali, 
2016). Nilai (R
2
) berkisar antara 0-1. Jika (R
2
) semakin kecil, maka 
kemampuan dari variabel independen untuk dapat menjelaskan variabel 
dependennya rendah begitu juga sebaliknya.  
b. Uji F 
Uji F bertujuan untuk melihat pengaruh vaiabel-variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali, 2016). 
Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai probabilitas signifikansi 
(Sig.) F yang dibandingkan dengan batas signifikansi yang ditetapkan 
yaitu sebesar 5% atau 0,05. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05 
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maka secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai probabilitas 
signifikansi > 0,05 maka secara simultan tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Selain dari 
nilai probabilitas signifikannya, dasar pengambilan keputusan dalam 
pengujian ini juga dapat dilakukan dengan cara membandingkan antara 
nilai Fhitung dengan Ftabel. Jika Fhitung > Ftabel, berarti secara bersama-sama 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat, begitu juga sebaliknya. 
4. Analisis Regresi Liniear Berganda 
Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
tekanan, kesempatan, rasionalisasi, dan etika Islam (variabel independen) 
terhadap perilaku kecurangan akademik (variabel dependen). Berikut 
merupakan persamaan matematis yang menggambarkan hubungan yang 
dihipotesiskan dalam penelitian ini. 
 
KA = α + β 1T + β 2K + β 3R + β 4Kem – β 5EI + ε 
Keterangan: 
KA  = Perilaku kecurangan akademik  
α  = Konstanta 
T  = Tekanan 
K  = Kesempatan 
R  = Rasionalisasi 
Kem = Kemampuan 
48 
 
EI  = Etika Islam 
β1 - β5 = Koefisien Regresi 
ε  = error 
5. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t (Uji Signifikansi 
Parameter Individual). Pengujian hipotesis dilakukan untuk menggambarkan 
kesimpulan terkait populasi yang sedang diteliti. Hipotesis dibuat untuk 
pengujian dan pengambilan keputusan. Sebelum melakukan uji t, 
dirumuskan hipotesis terlebih dahulu sebagai berikut. 
Ho : β = 0, artinya variabel independen (bebas) bukan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel dependen (terikat).   
Ha : β ≠ 0, artinya variabel independen (bebas) merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen (terikat). 
Ho adalah suatu pernyataan mengenai parameter populasi, sedangkan 
Ha adalah satu pernyataan yang diterima jika data sampel memberikan 
cukup bukti bahwa hipotesis nol ialah salah. Pengambilan keputusan dapat 
melihat nilai signifikan masing-masing variabel independennya. Apabila 
nilai signifikan (t hitung) kurang dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Apabila nilai signifikan (t hitung) lebih dari 0,05, maka H0 diterima dan Ha 
ditolak.  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Proses Penelitian 
Didalam proses pengumpulan data, pembagian kuesioner dilakukan melalui 
media google form. Media google form ini digunakan untuk mempermudah para 
responden dalam menjawab beberapa pernyataan dalam kuesioner tanpa harus 
menulis. Penggunaan google form ini juga lebih hemat karena dapat mengurangi 
pemakaian kertas sebagai media kuesioner. Dalam hal ini, responden hanya perlu 
masuk ke link google form yang sudah penulis bagikan melalui media WhatsApp, 
yaitu https://forms.gle/3icFyK6RvUXxhLSv5. Setelah masuk ke link google form 
tersebut, responden dapat langsung menjawab pernyataan-pernyataan yang telah 
disediakan. 
Setelah dilakukan pembagian kuesioner, diperoleh jumlah responden 
sebanyak 143 responden. Akan tetapi hanya 121 data responden yang dapat 
diolah. Hal ini karena ada 22 responden yang mengaku tidak pernah melakukan 
kecurangan akademik. 
 
4.1.2 Deskripsi Karakteristik Responden  
Dari 121 data yang diperoleh dan akan diolah. Berikut deskripsi responden 
dari data yang akan diolah tersebut. 
 
 
 
 
50 
 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Menurut Gender 
 
Gender Jumlah Persentase 
Laki-laki 18 15% 
Perempuan 103 85% 
Total 121 100% 
Sumber: Data diolah, 2020. 
Berdasarkan diatas, diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis 
kelamin perempuan. Dimana 87% dari responden merupakan seorang perempuan, 
sisanya 13% merupakan seorang laki-laki.  
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Suatu instrumen dinyatakan valid, apabila instrumen tersebut dapat 
mengukur apa yang diinginkan serta dapat mengungkapkan data dari variabel 
yang ingin diteliti secara tepat. Jika nilai correted item total correlation atau r 
hitung > r tabel, maka instrumen dinyatakan valid (Astuti dkk., 2017). Berikut hasil 
uji validitas dalam penelitian ini. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas 
 
Variabel Pernyataan Correted Item-Total 
Correlation (r hitung) 
r tabel Keputusan 
Tekanan (T) T1 0,600 0,1786 Valid 
T2 0,699 0,1786 Valid 
T3 0,731 0,1786 Valid 
T4 0,714 0,1786 Valid 
T5 0,667 0,1786 Valid 
Kesempatan 
(K) 
K1 0,496 0,1786 Valid 
K2 0,454 0,1786 Valid 
K3 0,569 0,1786 Valid 
Tabel Berlanjut .... 
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Variabel Pernyataan Correted Item-Total 
Correlation (r hitung) 
r tabel Keputusan 
 K4 0,581 0,1786 Valid 
K5 0,545 0,1786 Valid 
Rasionalisasi 
(R) 
R1 0,455 0,1786 Valid 
R2 0,469 0,1786 Valid 
R3 0,578 0,1786 Valid 
R4 0,505 0,1786 Valid 
R5 0,358 0,1786 Valid 
Kemampuan 
(Kem) 
Kem1 0,732 0,1786 Valid 
Kem2 0,762 0,1786 Valid 
Kem3 0,692 0,1786 Valid 
Kem4 0,785 0,1786 Valid 
Etika Islam 
(EI) 
EI1 0,552 0,1786 Valid 
EI2 0,451 0,1786 Valid 
EI3 0,532 0,1786 Valid 
EI4 0,239 0,1786 Valid 
EI5 0,557 0,1786 Valid 
Kecurangan 
Akademik 
(KA) 
KA1 0,525 0,1786 Valid 
KA2 0,505 0,1786 Valid 
KA3 0,547 0,1786 Valid 
KA4 0,583 0,1786 Valid 
KA5 0,571 0,1786 Valid 
Sumber: Data diolah, 2020 
Tabel 4.3 menunjukkan nilai Correted Item-Total Correlation (r hitung) untuk 
semua item pernyataan dalam kuesioner lebih besar dari r tabel, sehingga dapat 
dinyatakan bahwa semua item pernyataan dalam kuesioner valid. Hal ini berarti 
instrumen tersebut dapat mengukur apa yang diinginkan serta dapat 
mengungkapkan data dari variabel tekanan (T), kesempatan (K), rasionalisasi (R), 
kemampuan (Kem), etika Islam (EI), dan keurangan akademik (KA) secara tepat. 
2. Uji Reliabilitas 
Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut memiliki 
keandalan sebagai alat ukur. Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika  cronbach’s 
Lanjutan Tabel 4.2 
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alpha-nya bernilai > 0,7 (Astuti dkk., 2017). Berikut merupakan hasil dari uji 
reliabilitas untuk semua variabel. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Reliabilitas untuk Masing-Masing Variabel 
 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Tekanan (T) 0,861 Reliabel 
Kesempatan (K) 0,760 Reliabel 
Rasionalisasi (R) 0,714 Reliabel 
Kemampuan (Kem) 0,881 Reliabel 
Etika Islam (EI) 0,706 Reliabel 
Kecurangan Akademik (KA) 0,773 Reliabel 
 Sumber: Data diolah, 2020 
Tabel tersebut memperlihatkan seluruh nilai cronbach’s alpha > 0,70, 
sehingga seluruh variabel dalam penelitian ini yaitu tekanan (T), kesempatan (K), 
rasionalisasi (R), kemampuan (Kem), etika Islam (EI), dan kecurangan akademik 
(KA) dinyatakan reliabel atau konsisten sebagai alat pengumpul data dalam 
penelitian ini. 
 
4.2.2 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini dilakukan guna menggambarkan 
data dari responden dengan ringkas mengenai variabel kecurangan akademik 
(KA), tekanan (T), kesempatan (K), rasionalisasi (R), kemampuan (Kem), dan 
etika Islam (EI). Data-data tersebut disajikan dalam bentuk perhitungan seperti 
nilai minimum, maximum, mean, serta standard deviation. 
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Tabel 4.4 
Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N 
Minimu
m 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation 
KA 121 8 25 16.59 3.159 
T 121 5 25 15.79 3.786 
K 121 8 24 15.86 3.102 
R 121 11 25 16.55 2.705 
Kem 121 4 20 11.38 4.023 
EI 121 8 20 9.87 2.065 
Valid N 
(listwise) 
121     
Sumber: Data diolah, 2020 
 
Dilihat dari tabel 4.10, berikut merupakan penjabarannya.  
1. Variabel Kecurangan Akademik (KA) 
Dari tabel diatas diketahui bahwa untuk variabel kecurangan akademik 
(KA) dengan 5 item pernyataan yang terdiri dari 5 alternatif jawaban, yaitu skor 5 
untuk Sangat Setuju (SS), skor 4 untuk Setuju (S), skor 3 untuk Kurang Setuju 
(KS), skor 2 untuk Tidak Setuju (TS), dan skor 1 untuk Sangat Tidak Setuju 
(STS), diperoleh nilai minimum 8, nilai maximum 25, nilai mean 16,59, dan nilai 
standard deviation 3,159. 
2. Variabel Tekanan (T) 
Dari tabel diatas diketahui bahwa untuk variabel tekanan (T) dengan 5 item 
pernyataan yang terdiri dari 5 alternatif jawaban, yaitu skor 5 untuk Sangat Setuju 
(SS), skor 4 untuk Setuju (S), skor 3 untuk Kurang Setuju (KS), skor 2 untuk 
Tidak Setuju (TS), dan skor 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS), diperoleh nilai 
minimum 5, nilai maximum 25, nilai mean 15,79, dan nilai standard deviation 
3,786. 
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3. Variabel Kesempatan (K) 
Dari tabel diatas diketahui bahwa untuk variabel kesempatan (K) dengan 5 
item pernyataan yang terdiri dari 5 alternatif jawaban, yaitu skor 5 untuk Sangat 
Setuju (SS), skor 4 untuk Setuju (S), skor 3 untuk Kurang Setuju (KS), skor 2 
untuk Tidak Setuju (TS), dan skor 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS), diperoleh 
nilai minimum 8, nilai maximum 24, nilai mean 15,86, dan nilai standard 
deviation 3,102. 
4. Variabel Rasionalisasi (R) 
Dari tabel diatas dikatahui bahwa untuk variabel rasionalisasi (R) dengan 5 
item pernyataan yang terdiri dari 5 alternatif jawaban, yaitu skor 5 untuk Sangat 
Setuju (SS), skor 4 untuk Setuju (S), skor 3 untuk Kurang Setuju (KS), skor 2 
untuk Tidak Setuju (TS), dan skor 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS), diperoleh 
nilai minimum 11, nilai maximum 25, nilai mean 16,55, dan nilai standard 
deviation 2,705. 
5. Variabel Kemampuan (Kem) 
Dari tabel diatas dikatahui bahwa untuk variabel kemampuan (Kem) dengan 
4 item pernyataan yang terdiri dari 5 alternatif jawaban, yaitu skor 5 untuk Sangat 
Setuju (SS), skor 4 untuk Setuju (S), skor 3 untuk Kurang Setuju (KS), skor 2 
untuk Tidak Setuju (TS), dan skor 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS), diperoleh 
nilai minimum 4, nilai maximum 20, nilai mean 11,38, dan nilai standard 
deviation 4,023. 
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Sumber: Data diolah, 2020 
6. Variabel Etika Islam (EI) 
Dari tabel diatas dikatahui bahwa untuk variabel etika Islam (EI) dengan 5 
item pernyataan yang terdiri dari 5 alternatif jawaban, yaitu skor 5 untuk Sangat 
Setuju (SS), skor 4 untuk Setuju (S), skor 3 untuk Kurang Setuju (KS), skor 2 
untuk Tidak Setuju (TS), dan skor 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS), diperoleh 
nilai minimum 8, nilai maximum 20, nilai mean 9,87, dan nilai standard deviation 
2,065. 
 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu sampel yang diambil 
berasal dari suatu populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Suatu data 
dinyatakan terdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 121 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
1.70785527 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .079 
Positive .069 
Negative -.079 
Test Statistic .079 
Asymp. Sig. (2-tailed) .062
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. adalah 0,062. Ini berarti 
nilai sig > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel dalam 
penelitian ini berasal dari suatu populasi yang terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan uji VIF. Uji 
multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah terdapat korelasi atau hubungan 
antar variabel independen dalam penelitian ini. Model permasamaan regresi yang 
baik ialah yang terbebas dari masalah multiolinearitas. Suatu model persamaan 
regresi dinyatakan tidak terdapat masalah multikolinearitas apabila nilai VIF < 10.  
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji VIF 
 
Variabel VIF Hasil 
Tekanan (T) 1,828 Tidak terdapat masalah multikolinearitas 
Kesempatan (K) 1,982 Tidak terdapat masalah multikolinearitas 
Rasionalisasi (R) 1,841 Tidak terdapat masalah multikolinearitas 
Kemampuan (Kem) 1,098 Tidak terdapat masalah multikolinearitas 
Etika Islam (EI) 1,112 Tidak terdapat masalah multikolinearitas 
Sumber: Data diolah, 2020 
Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai VIF dari seluruh variabel 
independen, yaitu tekanan (T), kesempatan (K), rasionalisasi (R), kemampuan 
(Kem), dan etika Islam (EI) kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model persamaan regresi 
penelitian ini. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastis dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser. Uji 
heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah ada ketidaksamaan varians 
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dari residual pengamatan satu dengan pengamatan lainnya. Model regresi yang 
baik ialah model regresi yang tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Model 
regresi dinyatakan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas apabila nilai 
signifiansi > 0,05. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Sig. Keterangan 
Tekanan (T) 0,094 Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 
Kesempatan (K) 0,083 Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 
Rasionalisasi (R) 0,377 Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 
Kemampuan (Kem) 0,473 Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 
Etika Islam (EI) 0,510 Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 
Sumber: Data diolah, 2020 
Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai sig. dari seluruh variabel 
independen, yaitu tekanan (T), kesempatan (K), rasionalisasi (R), kemampuan 
(Kem), dan etika Islam (EI) lebih dari dari 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model 
permasamaan regresi penelitian ini. 
 
4.2.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai koefisien determinasi (R
2
) dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan variabel bebas (independen) dalam menjelaskan variabel terikatnya 
(dependen). Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0-1.  
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Tabel 4.8 
Hasil Uji R
2
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .841
a
 .708 .695 1.745 
a. Predictors: (Constant), EI, K, Kem, T, R 
Sumber: Data diolah, 2020 
Dari tabel Model Summary diatas, diketahui bahwa nilai Adjusted R Square 
adalah sebesar 0,695 atau 69,5%. Hal ini berarti variabel independen yaitu 
tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, dan etika Islam mampu 
menjelaskan variabel dependen yaitu kecurangan akademik sebesar 69,5%, dan 
sisanya 30,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar model dalam penelitian ini. 
2. Uji F 
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen secara simultan atau tidak, serta untuk melihat apakah 
model regresi yang dibuat sudah tepat atau tidak. Suatu model regresi yang sudah 
dibuat dapat dinyatakan sudah tepat apabila nilai Fhitung > Ftabel, atau nilai 
signifikansi < 0,05. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji F (Uji Ketepatan Model) 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 847.326 5 169.465 55.679 .000
b
 
Residual 350.012 115 3.044   
Total 1197.339 120    
a. Dependent Variable: KA 
b. Predictors: (Constant), EI, K, Kem, T, R 
Sumber: Data diolah, 2020 
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Dari tabel ANOVA (Analysis of Variance) diatas, dapat diketahui bahwa 
nilai Fhitung ialah sebesar 55,679, serta Ftabel dengan df1 = 5, df2 = 115, dan tingkat 
signifikansi 0,05 adalah 2,29. Hal ini berarti Fhitung = 57,864 > Ftabel = 2,29. Selain 
itu, jika dilihat dari nilai signifikansinya, diketahui bahwa nilai signifikasi = 0,000 
< 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulan bahwa model regresi dalam penelitian 
ini sudah tepat atau variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen 
secara simultan.  
 
4.2.5 Uji Regresi Linear Berganda 
Uji ini dilakukan untuk memahami arah serta besarnya pengaruh variabel 
independen yang jumlahnya >1 terhadap variabel dependennya.  
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.539 1.320  2.681 .008 
T .282 .057 .338 4.963 .000 
K .454 .072 .445 6.275 .000 
R .177 .080 .152 2.222 .028 
Kem .113 .041 .143 2.714 .008 
EI -.286 .081 -.187 -3.515 .001 
a. Dependent Variable: KA 
Sumber: Data diolah, 2020 
Tabel Coefficients tersebut menunjukkan angka taksiran parameter model. 
Dari tabel diatas, diperoleh model regresi sebagai berikut. 
KA = 3,539 + 0,282 T + 0,454 K + 0,177 R + 0,113 Kem – 0,286 EI 
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Berdasarkan persamaan regresi tersebut, berikut merupakan uraiannya. 
1. Konstanta sebesar 3,539 menyatakan bahwa jika variabel tekanan, 
kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, dan etika Islam dianggap konstan 
atau bernilai 0, maka perilaku keurangan akademik akan bernilai sebesar 
3,539 satuan. 
2. Koefisien regresi pada variabel tekanan (T) sebesar 0,282 menyatakan 
bahwa apabila tekanan yang dirasakan mahasiswa meningkat sebesar satu 
satuan, maka perilaku kecurangan akademik mahasiswa akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,282 satuan, dengan asumsi variabel kesempatan, 
rasionalisasi, kemampuan, dan etika Islam bersifat tetap. 
3. Koefisien regresi pada variabel kesempatan (K) sebesar 0,454 menyatakan 
bahwa apabila kesempatan mahasiswa untuk melakukan kecurangan 
akademik meningkat sebesar satu satuan, maka perilaku kecurangan 
akademik mahasiswa akan mengalami peningkatan sebesar 0,454 satuan, 
dengan asumsi variabel tekanan, rasionalisasi, kemampuan, dan etika Islam 
bersifat tetap. 
4. Koefisien regresi pada variabel rasionalisasi (R) sebesar 0,117 menyatakan 
bahwa apabila rasionalisasi yang dimiliki mahasiswa meningkat sebesar 
satu satuan, maka perilaku kecurangan akademik mahasiswa akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,117 satuan, dengan asumsi variabel 
tekanan, kesempatan, kemampuan, dan etika Islam bersifat tetap. 
5. Koefisien regresi pada variabel kemampuan (Kem) sebesar 0,113 
menyatakan bahwa apabila kemampuan yang dimiliki mahasiswa dalam 
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berbuat curang meningkat sebesar satu satuan, maka perilaku kecurangan 
akademik mahasiswa akan mengalami peningkatan sebesar 0,113 satuan, 
dengan asumsi variabel tekanan, kesempatan, rasionalisasi, dan etika Islam 
bersifat tetap. 
6. Koefisien regresi pada variabel etika Islam (EI) sebesar -0,286 menyatakan 
bahwa apabila etika Islam mahasiswa meningkat sebesar satu satuan, maka 
perilaku kecurangan akademik mahasiswa akan mengalami penurunan 
sebesar 0,286 satuan, dengan asumsi variabel tekanan, kesempatan, 
rasionalisasi, dan kemampuan bersifat tetap. 
 
4.2.6 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menggambarkan kesimpulan terkait 
populasi yang sedang diteliti. Hipotesis dibuat untuk pengujian dan pengambilan 
keputusan. Pengambilan keputusan dapat melihat nilai signifikan masing-masing 
variabel independennya. Apabila nilai signifikan kurang dari 0,05, maka H0 
ditolak. Apabila nilai signifikan lebih dari 0,05, maka H0 diterima. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Hipotesis 
 
Variabel Sig. Keputusan 
Tekanan (T) 0,000 H1 diterima 
Kesempatan (K) 0,000 H2 diterima 
Rasionalisasi (R) 0,028 H3 diterima 
Kemampuan (Kem) 0,008 H4 diterima 
Etika Islam (EI) 0,001 H5 diterima 
Sumber: Data diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 4.17, berikut merupakan uraiannya. 
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1. Hipotesis pertama menyatakan bahwa H1 = tekanan berpengaruh terhadap 
perilaku kecurangan akademik mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan 
Tinggi Y. Jika dilihat dari nilai signifikansinya ialah sebesar 0,000. Hal ini 
berarti nilai signifikan = 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H1 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tekanan berpengaruh terhadap perilaku 
kecurangan akademik mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y 
dengan arah hubungan positif. 
2. Hipotesis kedua menyatakan bahwa H2 = kesempatan berpengaruh terhadap 
perilaku kecurangan akademik mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan 
Tinggi Y. Jika dilihat dari nilai signifikansinya ialah sebesar 0,000. Hal ini 
berarti nilai signifikan = 0,000 < 0,05. Dengan demikian H2 diterima, oleh 
karenanya dapat ditarik kesimpulan bahwa kesempatan memiliki pengaruh 
terhadap kecurangan akademik yang dilakukan mahasiswa akuntansi syariah 
Perguruan Tinggi Y dengan arah hubungan positif. 
3. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa H3 = rasionalisasi berpengaruh 
terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa akuntansi syariah di 
Perguruan Tinggi Y. Jika dilihat dari nilai signifikansinya ialah sebesar 
0,028. Hal ini berarti nilai signifikan = 0,028 < 0,05. Dengan demikian H3 
diterima, oleh karenanya dapat ditarik kesimpulan bahwa rasionalisasi 
berpengaruh terhadap kecurangan akademik yang dilakukan mahasiswa 
akuntansi syariah Perguruan Tinggi Y dengan arah hubungan positif. 
4. Hipotesis keempat menyatakan bahwa H4 = kemampuan berpengaruh 
terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa akuntansi syariah di 
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Perguruan Tinggi Y. Jika dilihat dari nilai signifikansinya ialah sebesar 
0,008. Hal ini berarti nilai signifikan = 0,008 < 0,05. Dengan demikian H4 
diterima, oleh karenanya dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan 
berpengaruh terhadap kecurangan akademik yang dilakukan mahasiswa 
akuntansi syariah Perguruan Tinggi Y dengan arah hubungan positif. 
5. Hipotesis kelima menyatakan bahwa H5 = etika Islam berpengaruh terhadap 
perilaku kecurangan akademik mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan 
Tinggi Y. Jika dilihat dari nilai signifikansinya ialah sebesar 0,001. Hal ini 
berarti nilai signifikan = 0,001 < 0,05. Dengan demikian H5 diterima, oleh 
karenanya dapat ditarik kesimpulan bahwa etika Islam berpengaruh 
terhadap kecurangan akademik yang dilakukan mahasiswa akuntansi syariah 
Perguruan Tinggi Y dengan arah hubungan negatif. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Pengaruh Tekanan Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik 
Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa tekanan berpengaruh terhadap 
perilaku kecurangan akademik mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi 
Y diterima. Hal ini karena nilai signifikan = 0,000 < 0,05. Nilai signifikan 0,000 
menandakan bahwa tekanan berpengaruh signifikan terhadap perilaku kecurangan 
akademik pada mahasiswa akuntansi syariah Perguruan Tinggi Y. 
Menurut Albrecht (2003), tekanan merupakan situasi yang membuat 
seseorang merasa perlu untuk melakukan suatu perilaku kecurangan. Menurut 
Becker, Connolly, Lentz, dan Morrison (2006), salah satu tekanan yang dirasakan 
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mahasiswa ialah beban tugas yang sulit serta banyak. Ketika mahasiswa merasa 
bahwa tugas yang diberikan oleh pengajar terlalu sulit dan banyak, mahasiswa 
akan melakukan berbagai cara agar tugas tersebut dapat terselesaikan. Cara-cara 
inilah yang terkadang salah dan melanggar aturan. Contohnya, mahasiswa lebih 
memilih menyalin tugas mahasiswa lain daripada mengerjakan sendiri karena 
tugas tersebut dirasa terlalu sulit. Hal seperti inilah yang mendorong mahasiswa 
untuk melakukan kecurangan akademik. 
Selain beban tugas yang banyak dan sulit, tekanan-tekanan lain yang 
dirasakan oleh mahasiswa ialah materi ujian yang susah, serta banyaknya aktivitas 
diluar perkuliahan yang menyebabkan berkurangnya waktu untuk belajar dan 
menelesaikan tugas. Tekanan-tekanan inilah yang membuat mahasiswa terdorong 
untuk melakukan berbagai cara agar apa yang menjadi tujuannya terwujud, 
termasuk menggunakan cara-cara yang curang, seperti melakukan plagiat atau 
menyontek saat ujian.  
Beradasarkan hasil diatas, diketahui juga bahwa arah hubungannya positif. 
Hal ini berarti apabila tekanan yang dirasakan mahasiswa semakin banyak, maka 
mahasiswa cenderung lebih banyak untuk melakukan kecurangan akademik. 
Begitu juga sebaliknya, apabila tekanan yang dirasakan mahasiswa sedikit, maka 
perilaku curang yang dilakukan mahasiswa juga akan berkurang. 
Selain itu, berdasarkan data yang diperoleh dari responden, diketahui bahwa 
item pernyataan “Saya terpaksa melakukan kecurangan akademik karena tugas 
yang diberikan oleh dosen sangat sulit” memiliki skor yang lebih tinggi 
dibandingkan item pernyataan lainnya. Hal ini berarti tekanan paling besar yang 
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dirasakan oleh mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y ialah tugas 
perkuliahan yang dirasa terlalu sulit.  
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Murdiansyah, 
Sudarma, dan Nurkholis (2017), Becker, Connolly, Lentz, dan Morrison (2006), 
Yendrawati dan Akbar (2019), dan Sa’adah (2018) yang mengungkapkan bahwa 
tekanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap terjadinya perilaku 
kecurangan akademik. Apabila tekanan yang dirasakan mahasiswa semakin besar, 
hal ini akan memunculkan perilaku curang dalam diri mahasiswa, yaitu 
menghalalkan berbagai cara demi tercapainya apa yang menjadi tujuan mahasiswa 
tersebut. 
4.3.2 Pengaruh Kesempatan Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik 
Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa kesempatan berpengaruh terhadap 
perilaku kecurangan akademik mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi 
Y diterima. Hal ini karena nilai signifikan = 0,000 < 0,05. Nilai signifikan 0,000 
menandakan bahwa kesempatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
kecurangan akademik pada mahasiswa akuntansi syariah Perguruan Tinggi Y. 
Menurut Albrecht (2003), kesempatan merupakan kombinasi kondisi dan 
situasi yang memungkinkan seseorang untuk melakukan kecurangan akademik 
tanpa terdeteksi. Kecurangan tentunya tidak dapat dilakukan tanpa adanya 
kesempatan (Fansiska dan Utami, 2019). Kesempatan menjadi faktor yang 
membuat mahasiswa lebih leluasa dalam melakukan kecurangan akademik. 
Apabila seorang mahasiswa memiliki keleluasaan dalam melakukan suatu 
66 
 
kecurangan karena adanya kesempatan, tentunya mahasiswa tersebut akan 
mengambil kesempatan tersebut agar memperoleh hasil akademik yang lebih baik. 
Mahasiswa yang melakukan kecurangan akademik disebabkan karena 
adanya kesempatan yang didukung dari lingkungan mahasiswa tersebut, seperti 
dosen yang tidak melakukan pengecekan plagiarisme pada hasil pekerjaaan 
mahasiswanya, dosen yang selelu menggunakan pola tugas dan ujian yang sama, 
dosen yang tidak melakukan suatu tindakan pencegahan kecurangan yang 
dilakukan mahasiswanya, serta lingkungan mahasiswa yang juga terlibat dalam 
suatu kecurangan. Mahasiswa yang dapat melihat kondisi dan situasi seperti ini 
akan memanfaatkan kesempatan tersebut, sekalipun kesempatan itu merupakan 
kesempatan untuk berbuat tidak jujur. Kesempatan dapat menjadi faktor dalam 
perilaku kecurangan akademik karena adanya kesempatan dapat membuka 
peluang terjadinya suatu kecurangan (Budiman, 2018).  
Berdasarkan hasil diatas, diketahui juga bahwa arah hubungannya positif. 
Hal ini berarti apabila kesempatan untuk melakukan suatu kecurangan besar, 
maka mahasiswa cenderung lebih banyak untuk melakukan kecurangan akademik. 
Begitu juga sebaliknya, apabila kesempatan untuk melakukan suatu kecurangan 
kecil, maka perilaku curang yang dilakukan mahasiswa juga akan berkurang. 
Selain itu, berdasarkan data yang diperoleh dari responden, diketahui bahwa 
item pernyataan “Dosen jarang melakukan pengecekan plagiarisme terhadap tugas 
yang diberikan kepada mahasiswa” memiliki skor yang lebih tinggi dibandingkan 
item pernyataan lainnya. Hal ini berarti kesempatan atau peluang paling besar 
yang dimiliki oleh mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y untuk 
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melakukan kecurangan akademik ialah tidak adanya pengecekan plagiarisme oleh 
dosen terhadap tugas yang diberikan kepada mahasiswanya. 
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Murdiansyah, 
Sudarma, dan Nurkholis (2017), Becker, Connolly, Lentz, dan Morrison (2006), 
Yendrawati dan Akbar (2019), dan Sa’adah (2018) yang menyatakan bahwa 
kesempatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku kecurangan 
akademik. Apabila mahasiswa merasa aman dalam melakukan kecurangan 
akademik dan merasa bahwa tindakannya tidak akan terdeteksi, hal ini dapat 
memicu munculnya perilaku curang dalam diri mahasiswa. 
4.3.3 Pengaruh Rasionalisasi Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik 
Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa rasionalisasi berpengaruh 
terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa akuntansi syariah di 
Perguruan Tinggi Y diterima. Hal ini karena nilai signifikan = 0,008 < 0,05. Nilai 
signifikan 0,008 menandakan bahwa rasionalisasi berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku kecurangan akademik pada mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan 
Tinggi Y. 
Menurut Albrecht (2003), rasionalisasi merupakan pembenaran diri sendiri 
dengan alasan yang salah untuk perilaku yang salah. Dosen tidak menjelaskan 
aturan mengenai kecurangan akademik, dosen tidak memberikan sanksi tegas 
pada mahasiswanya yang melakukan keurangan akademik, fakultas yang tidak 
mendeteksi ketika ada mahasiswa yang melakukan kecurangan, kecurangan sudah 
biasa dilakukan, dan melakukan kecurangan untuk tujuan yang baik, dapat 
menjadi alasan bagi mahasiswa untuk membenarkan perilaku curang yang 
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dilakukannya. Hal ini juga menyebabkan mahasiswa berpikir bahwa melakukan 
kecurangan akademik merupakan suatu hal yang dianggap biasa serta tidak 
menyalahi aturan, sehingga dapat diterima. 
Kehadiran rasionalisasi membuat pelaku merasa berada di zona aman. Inilah 
yang mendorong mahasiswa untuk melakukan kecurangan akademik. 
Rasionalisasi ini dapat membuat seseorang yang awalnya percaya bahwa 
kecurangan akademik adalah perbuatan yang dilarang akan tetap melakukan 
kecurangan akademik karena ada suatu alasan yang dapat membenarkan perilaku 
curang yang dilakukannya. 
Beradasarkan hasil diatas, diketahui juga bahwa arah hubungannya positif. 
Hal ini berarti apabila rasionalisasi mahasiswa semakin tinggi, maka mahasiswa 
cenderung lebih banyak untuk melakukan kecurangan akademik. Begitu juga 
sebaliknya, apabila rasionalisasi mahasiswa semakin kecil, maka perilaku curang 
yang dilakukan mahasiswa juga akan berkurang. 
Selain itu, berdasarkan data yang diperoleh dari responden, diketahui bahwa 
item pernyataan “Seorang dosen tidak menjelaskan kriteria kecurangan akademik, 
sehingga dosen tersebut tidak bisa menilai saya curang” memiliki skor yang lebih 
tinggi dibandingkan item pernyataan lainnya. Hal ini berarti rasionalisasi yang 
paling sering digunakan oleh mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y 
ialah tidak adanya penjelasan dari dosen terkait kriteria kecurangan akademik. 
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Murdiansyah, 
Sudarma, dan Nurkholis (2017), Budiman (2018), Becker, Connolly, Lentz, dan 
Morrison (2006), Yendrawati dan Akbar (2019), dan Sa’adah (2018) yang 
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menyatakan bahwa rasionalisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku 
kecurangan akademik. Adanya sifat rasionalisasi dalam diri mahasiswa, 
menyebabkan mahasiswa tersebut tidak merasa bersalah atas perilaku curang yang 
mereka lakukan. Pemikiran seperti inilah yang mendorong munculnya perilaku 
curang dalam diri mahasiswa. 
4.3.4 Pengaruh Kemampuan Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik 
Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa kemampuan berpengaruh 
terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa akuntansi syariah di 
Perguruan Tinggi Y diterima. Hal ini karena nilai signifikan = 0,007 < 0,05. Nilai 
signifikan 0,007 menandakan bahwa kemampuan berpengaruh secara signifikan 
terhadap perilaku kecurangan akademik pada mahasiswa akuntansi syariah 
Perguruan Tinggi Y.  
Selain adanya tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi, ketika melakukan 
suatu kecurangan, seseorang membutuhkan suatu kemampuan dalam melakukan 
kecurangan agar tidak gagal ketika mereka melakukan kecurangan (Fransiska dan 
Utami, 2019). Kemampuan ini dapat berupa kemampuan dalam mengidentifikasi 
peluang dan mengeksekusi peluang, serta kemampuan menutupi kecurangan agar 
tidak terdeteksi dan kemampuan dalam mempengaruhi orang lain agar mau 
bekerjasama dalam melakukan fraud. Kemampuan seperti inilah yang membuat 
mahasiswa berhasil untuk melakukan suatu kecurangan akademik.  
Seseorang tidak akan dapat melakukan penipuan hanya karena adanya 
tekanan, peluang dan rasionalisasi. Akan tetapi, seseorang juga membutuhkan 
kemampuan untuk mewujudkannya (Sa’adah, 2018). Menurut Wolfe dan 
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Hermanson (2004), peluang membukakan pintu masuk untuk melakukan 
kecurangan, tekanan dan rasionalisasi mendorong dalam berbuat curang. 
Sedangkan, kemampuan membuat mahasiswa mengenali peluang kecurangan 
yang ada untuk dapat mengubah peluang tersebut menjadi kenyataan. Jadi, suatu 
keurangan akademik tidak akan terjadi tanpa adanya kemampuan berbuat curang 
yang dimiliki mahasiswa. 
Beradasarkan hasil diatas, diketahui juga bahwa arah hubungannya positif. 
Hal ini berarti apabila kemampuan berbuat curang yang dimiliki mahasiswa 
semakin tinggi, maka mahasiswa cenderung lebih banyak untuk melakukan 
kecurangan akademik. Begitu juga sebaliknya, apabila kemampuan berbuat 
curang yang dimiliki mahasiswa sedikit, maka perilaku curang yang dilakukan 
mahasiswa juga lebih sedikit. 
Selain itu, berdasarkan data yang diperoleh dari responden, diketahui bahwa 
item pernyataan “Saya akan segera menanyakan jawaban kepada teman ketika 
pengawas ujian lengah” memiliki skor yang lebih tinggi dibandingkan item 
pernyataan lainnya. Hal ini berarti kemampuan paling besar yang dimiliki oleh 
mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y ialah kemampuan dalam 
melihat peluang kecurangan yang ada dan memanfaatkan peluang tersebut dengan 
sebaik mungkin.  
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Murdiansyah, 
Sudarma, dan Nurkholis (2017), Sa’adah (2018), dan Budiman (2018) yang 
menyatakan bahwa kemampuan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
kecurangan akademik mahasiswa. Kemampuan memiliki peran yang penting 
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dalam melakukan kecurangan. Hal ini karena kemampuan yang dimiliki 
mahasiswa membuat mahasiswa tersebut dapat mengenali peluang kecurangan 
yang ada dan membuat peluang tersebut menjadi kenyataan.. 
4.3.5 Pengaruh Etika Islam Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik 
Hipotesis kelima yang menyatakan bahwa etika Islam berpengaruh terhadap 
perilaku kecurangan akademik mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi 
Y diterima. Hal ini karena nilai signifikan = 0,000 < 0,05. Nilai signifikan 0,000 
menandakan bahwa etika Islam berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
kecurangan akademik pada mahasiswa akuntansi syariah Perguruan Tinggi Y. 
Menurut Yendrawati dan Akbar (2019), etika Islam diartikan sebagai etika 
dan moral yang didasarkan pada ajaran-ajaran Islam yang terkandung dalam Al-
Qur’an dan Sunnah, dimana etika dan moral tersebut mengikuti contoh dari Nabi 
Muhammad SAW yang dianggap sebagai manusia dengan akhlak yang paling 
sempurna dalam akidah Islam. Etika Islam berkaitan erat dengan manusia dan 
upayanya dalam mengontrol perilakunya (Alfan, 2011). Mahasiwa yang beretika 
Islam cenderung berperilaku etis. Hal ini karena mereka sadar bahwa kecurangan 
merupakan tindakan yang tidak bermoral. Jadi, etika Islam dapat mencegah 
seseorang dalam berbuat curang. 
Seseorang yang menjunjung etika Islam, tingkat profesionalismenya akan 
meningkat (Suryanto, 2016). Selain itu, dalam membuat suatu komitmen untuk 
berperilaku curang ataupun tidak, individu yang mempunyai etika Islam akan 
bergantung pada keyakinan yang mereka miliki (Salahudin dkk, 2016). Jadi, 
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apabila seorang muslim meyakini bahwa suatu hal itu salah, maka keyakinan 
itulah yang akan menentukan perilaku yang akan diambilnya. 
Berdasarkan hasil diatas, diketahui juga bahwa arah hubungannya negatif. 
Hal ini berarti etika Islam yang dimiliki mahasiswa dapat mencegah perilaku 
curang dalam diri mahasiswa tersebut. Begitu juga sebaliknya, seorang mahasiswa 
yang tidak beretika Islam, akan membuat mahasiswa tersebut cenderung untuk 
melakukan kecurangan akademik.  
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Salin dkk. (2017), 
Mahdavikhou dan Khotanlou (2012), serta Suryanto (2016) yang menyatakan 
bahwa etika Islam dapat mengatasi munculnya perilaku kecurangan akademik. 
Mahasiswa yang beretika Islam cenderung berperilaku etis. Hal ini karena 
mereka sadar bahwa kecurangan merupakan tindakan yang tidak bermoral. 
Sehingga etika Islam nantinya dapat mencegah seseorang berbuat kecurangan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan secara empiris bahwa dimensi 
fraud diamond berupa unsur tekanan, kesempatan, rasionalisasi, dan kesempatan, 
serta Islamic ethics berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik 
mahasiwa akuntasi syariah di Perguruan Tinggi Y. 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat 
ditarik kesimbulan sebagai berikut. 
1. Tekanan berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa 
akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y. Hal ini karena tekanan yang 
dirasakan mahasiswa menyebabkan mahasiswa tersebut melakukan berbagai 
cara agar apa yang menjadi tujuannya terwujud, termasuk dengan 
melakukan kecurangan akademik. 
2. Kesempatan berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik 
mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y. Hal ini karena adanya 
kesempatan dapat memberikan rasa aman kepada mahasiswa ketika 
melakukan kecurangan akademik, sehingga mahasiswa akan lebih leluasa 
ketika melakukan kecurangan akademik. 
3. Rasionalisasi berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik 
mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y. Hal ini karena adanya 
rasionalisasi menyebabkan mahasiswa yang awalnya percaya bahwa 
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kecurangan akademik merupakan hal yang salah tetap akan melakukannya 
karena ada alasan yang membenarkan perilakunya. 
4. Kemampuan berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik 
mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y. Hal ini karena 
kemampuan yang dimiliki mahasiswa dalam berbuat curang membuat 
mahasiswa tersebut dapat mengenali peluang kecurangan yang ada dan 
membuat peluang kecurangan tersebut menjadi kenyataan.   
5. Etika Islam berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa 
akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Y. Hal ini karena dengan adanya 
etika Islam, mahasiswa akan berperiaku lebih etis dan bersikap profesional, 
sehingga dapat mencegah mahasiswa tersebut untuk melakukan kecurangan 
akademik. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut. 
1. Adanya kemungkinan terjadi bias dalam penelitian ini. Hal ini karena data 
yang diperoleh berasal dari jawaban responden atas kuesioner yang telah 
dibagikan, sehingga terdapat kemungkinan bahwa ada beberapa responden 
yang tidak mengisinya secara sungguh-sungguh karena menjaga image. 
2. Data yang diolah dalam penelitian ini hanya berjumlah 121 responden. Hal 
ini karena ada beberapa responden yang mengaku tidak pernah melakukan 
kecurangan akademik. 
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5.3 Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, terdapat beberapa saran perbaikan 
sebegai berikut. 
1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat memperluas sampel yang ada, bukan hanya 
pada mahasiswa jurusan akuntansi syariah saja. Selain itu, juga dapat 
menambah variabel lain seperti variabel dalam dimensi gone theory, seperti 
pengungkapan, kebutuhan, dan keserakahan. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Perguruan Tinggi Y khususnya 
program studi Akuntansi Syariah, dapat membuat kebijakan-kebijakan baru 
guna mengurangi kesempatan yang ada untuk meminimalisir perilaku 
kecurangan akademik pada mahasiswa. Hal ini karena faktor kesempatan 
lebih mudah diatasi daripada faktor-faktor lainnya yang asalnya dari dalam 
diri peserta didik tersebut.  
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
No Bulan September Oktober November Desember Januari Februari Maret 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
Proposal 
  X X X X X X X X                   
2. Konsultasi        X X X X  X   X   X          
3. Revisi 
Proposal 
             X X              
4. Pengumpulan 
Data 
             X X              
5. Analisis Data                 X X X          
6. Penulisan 
Akhir NaYh 
Skripsi 
                            
7. Pendaftaran 
Munaqosah 
                   X         
8. Munaqosah                      X       
9. Revisi 
Skripsi 
                      X X     
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Lampiran 2. Surat Penelitian 
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Lampiran 3. Daftar Pertanyaan Pra-Survei 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama : ............................. 
Jurusan : ............................. 
Kelas : ............................. 
Angkatan : ............................. 
B. PERTANYAAN 
1. Apakah anda pernah menyiapkan contekan untuk ujian ataupun kuis? 
 Pernah 
 Tidak Pernah 
2. Apakah anda pernah menggunakan contekan saat ujian ataupun kuis? 
 Pernah 
 Tidak Pernah 
3. Apakah anda pernah bekerjasama dengan orang lain pada saat ujian? 
 Pernah 
 Tidak Pernah 
4. Apakah anda pernah mengetahui apa saja yang akan diujikan dengan 
cara-cara tertentu? 
 Pernah 
 Tidak Pernah 
5. Apakah anda pernah menyalin jawaban orang lain ketika ujian tanpa 
diketahui orang tersebut? 
 Pernah 
 Tidak Pernah 
6. Apakah anda pernah membantu orang lain dalam berlaku curang? 
 Pernah 
 Tidak Pernah 
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7. Apakah anda pernah menyalin karya ilmiah orang lain serta 
mengakuinya sebagai karya sendiri (menjiplak)? 
 Pernah 
 Tidak Pernah 
8. Apakah memalsukan daftar pustaka? 
 Pernah 
 Tidak Pernah 
9. Apakah anda pernah menyalin beberapa kalimat (termasuk dari internet) 
tanpa memasukkan sumbernya ke dalam daftar pustaka (plagiat)? 
 Pernah 
 Tidak Pernah 
10. Apakah anda pernah membeli karya ilmiah orang lain? 
 Pernah 
 Tidak Pernah 
11. Apakah anda pernah menggunakan alasan-alasan palsu agar pengumpulan 
tugas diperpanjang? 
 Pernah 
 Tidak Pernah 
12. Apakah anda pernah memberi hadiah, mengancam, atau menyuap orang 
lain untuk kepentingan sendiri? 
 Pernah 
 Tidak Pernah 
13. Apakah anda pernah titip tanda tangan kehadiran? 
 Pernah 
 Tidak Pernah 
14. Apakah anda pernah meminta orang lain untuk menggantikan anda ketika 
perkuliahan atau ujian? 
 Pernah 
 Tidak Pernah 
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15. Apakah anda pernah menggantikan orang lain untuk mengikuti 
perkuliahan atau ujian? 
 Pernah 
 Tidak Pernah 
16. Apakah anda pernah bekerjasama dengan orang lain ketika ujian ataupun 
kuis dengan menggunakan media komunikasi, lisan, maupun isyarat? 
 Pernah 
 Tidak Pernah 
17. Apakah anda pernah memberikan jawaban kepada orang lain ketika 
ujian dengan menggunakan media kertas? 
 Pernah 
 Tidak Pernah 
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Lampiran 4. Kuesioner 
KUESIONER 
ANALISIS DIMENSI FRAUD DIAMOND  DAN ISLAMIC ETHICS  
TERHADAP ACADEMIC FRAUD 
 
C. IDENTITAS RESPONDEN 
Isilah data diri anda dan berilah tanda centang (√) pada tempat yang 
telah disediakan berikut ini. 
(*kerahasiaan responden akan dijamin dalam penelitian ini) 
NAMA    :  
KELAS    : 
JENIS KELAMIN  :             Laki-laki              Perempuan 
PERNAH MELAKUKAN ACADEMIC FRAUD ? 
       Tidak Pernah 
Pernah 
 
D. CARA PENGISIAN 
Pada pernyataan berikut ini, pilihlah jawaban yang sesuai dengan 
kondisi yang dialami dan berikan jawaban yang sejujur-jujurnya dengan 
memberikan tanda centang (√) pada tempat yang telah disediakan. 
Penilaian : 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
N : Netral 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
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Kecurangan Akademik 
No Pernyataan STS TS N S SS 
KA1 
Saya mengutip beberapa kalimat dari 
internet tanpa menyebutkan sumber 
kutipan  
     
KA2 
Saya menyalin tugas mahasiswa lain dan 
mengakuinya sebagai karya saya sendiri 
     
KA3 
Saya menyalin hasil pekerjaan kelompok 
lain dan mengakuinya sebagai hasil 
pekerjaan kelompok saya 
     
KA4 
Saya memberikan informasi terkait soal 
ujian kepada teman yang belum mengikuti 
ujian 
     
KA5 
Saya bekerjasama dengan teman saat ujian 
tanpa sepengetahuan pengawas 
     
 
Tekanan 
No Pernyataan STS TS N S SS 
T1 
Saya terpaksa melakukan kecurangan 
akademik karena tugas yang diberikan oleh 
dosen sangat sulit  
     
T2 
Saya terpaksa melakukan kecurangan 
akademik karena tugas yang diberikan oleh 
dosen sangat banyak dengan deadline 
pengumpulan yang bersamaan 
     
T3 
Saya tidak bisa mendapatkan nilai yang 
baik tanpa melakukan suatu kecurangan 
akademik 
     
T4 
Saya terpaksa menyontek karena soal yang 
diujikan sulit 
     
T5 
Saya melakukan kecurangan akademik 
karena tidak memiliki cukup waktu untuk 
mengerjakan tugas kuliah 
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Kesempatan 
No Pernyataan STS TS N S SS 
K1 
Dosen jarang melakukan pengecekan 
plagiarisme terhadap tugas yang diberikan 
kepada mahasiswa 
     
K2 
Tugas yang diberikan dosen untuk setiap 
kelas selalu sama 
     
K3 
Dosen memberikan soal ujian yang sama 
untuk setiap kelas dalam waktu yang 
berbeda 
     
K4 
Saya melihat teman saya saling 
bekerjasama ketika ujian 
     
K5 
Dosen tidak mengatur tempat duduk 
mahasiswa ketika kuis diadakan 
     
 
Rasionalisasi 
No Pernyataan STS TS N S SS 
R1 
Seorang dosen tidak menjelaskan kriteria 
kecurangan akademik, sehingga dosen 
tersebut tidak bisa menilai saya curang 
     
R2 
Academic fraud bukanlah suatu hal yang 
salah karena tidak ada sanksi tegas bagi 
para pelakunya 
     
R3 
Membantu teman saat ujian bukan hal yang 
salah karena fakultas tidak mendeteksi 
adanya kecurangan 
     
R4 
Saya melakukan copy paste tanpa 
menyertakan sumbernya karena hal 
tersebut merupakan hal yang biasa 
dilakukan 
     
R5 
Saya merasa tidak salah ketika memberikan 
jawaban kepada teman saat ujian karena hal 
itu sebagai bentuk solidaritas sesama teman 
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Kemampuan 
No Pernyataan STS TS N S SS 
Kem1 
Saya percaya tidak akan ketahuan ketika 
melakukan kecurangan akademik  
  
 
  
Kem2 
Saya akan segera menanyakan jawaban 
kepada teman ketika pengawas ujian 
lengah 
  
 
  
Kem3 
Saya dapat mengajak atau membujuk 
teman untuk ikut melakukan kecurangan 
akademik 
  
 
  
Kem4 
Setelah melakukan kecurangan akademik, 
saya dapat mengontrol diri agar tidak 
ketahuan 
  
 
  
 
Etika Islam 
No Pernyataan STS TS N S SS 
EI1 Saya merupakan orang yang jujur      
EI2 
Saya selalu mengatakan sesuatu hal yang 
sesuai dengan kenyataan 
     
EI3 
Komitmen yang sudah saya buat, tidak 
akan saya langgar walaupun hal itu 
merugikan bagi saya 
     
EI4 
Segala sesuatu yang saya lakukan itu tulus 
dari hati 
     
EI5 
Saya selalu melakukan sesuatu hal 
berdasarkan kepercayaan yang saya miliki 
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Lampiran 5. Tabulasi Data Responden 
Res. 
Tekanan Kesempatan Rasionalisasi Kemampuan Etika Islam 
Kecurangan 
Akademik 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 1 2 1 2 2 3 4 4 2 3 
2 5 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 1 1 2 2 2 3 4 3 3 5 
3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 5 5 5 4 2 3 2 2 3 4 3 4 3 5 
4 3 4 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 5 5 5 5 2 2 2 1 1 3 4 4 2 1 
5 4 3 3 3 5 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 2 4 
6 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 
7 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 1 2 2 2 2 4 4 5 5 5 
8 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 2 4 2 1 4 2 2 2 2 2 2 4 5 4 4 4 
9 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 1 1 2 1 2 2 2 2 2 3 4 3 4 3 
10 1 3 2 2 2 2 3 1 3 3 3 4 4 4 4 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 
11 3 2 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 4 3 4 3 4 
12 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 
13 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
14 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 5 4 4 2 2 2 2 1 4 4 4 4 4 
15 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 4 2 2 3 2 1 2 2 2 1 3 5 4 4 5 
16 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 5 5 5 2 2 2 1 1 2 3 2 3 3 
17 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 1 2 1 2 2 3 3 4 3 3 
18 2 2 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 2 3 2 2 2 4 3 3 4 4 
19 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 5 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 4 2 4 4 4 
20 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 4 5 
21 4 4 5 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 3 3 3 2 1 2 2 1 4 4 5 4 4 
22 5 3 3 3 4 4 4 4 4 5 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 4 4 4 3 4 
23 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 
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24 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 2 2 4 3 4 3 3 
25 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 5 4 5 5 5 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 5 4 
26 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 5 3 4 3 3 4 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 
27 1 1 1 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 
28 1 1 1 1 1 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 5 4 5 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 
29 4 3 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 5 5 5 5 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 
30 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 1 2 1 3 3 3 3 3 
31 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 
32 5 3 3 4 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 4 4 4 
33 2 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 1 2 1 3 1 5 3 3 3 5 
34 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 2 4 2 3 3 4 
35 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 
36 4 3 3 3 3 5 4 3 3 5 3 4 4 4 4 2 3 3 2 1 2 2 2 1 3 3 3 4 4 
37 4 3 4 3 4 5 1 4 2 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 1 2 2 2 1 5 2 2 5 2 
38 4 3 3 3 3 3 5 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 3 2 1 1 4 4 3 3 4 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 5 5 5 2 2 3 2 2 3 4 4 4 5 
40 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 1 4 4 3 4 5 
41 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 1 2 2 2 4 3 3 4 3 
42 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 2 1 3 4 3 3 4 
43 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 1 3 1 2 3 3 3 3 
44 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 1 4 3 4 3 3 
45 4 4 4 4 2 3 5 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 2 3 1 2 2 2 1 4 4 4 4 4 
46 4 3 3 3 5 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 3 3 
47 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 
48 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 3 3 4 3 
49 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 2 2 2 2 2 4 4 5 4 4 
50 2 2 3 2 4 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 4 5 5 5 3 3 2 1 1 2 3 3 3 2 
91 
 
51 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 4 3 4 3 
52 3 2 3 2 2 2 3 4 2 4 3 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
53 4 3 4 2 4 2 1 2 4 5 4 2 2 2 5 2 3 3 2 2 2 2 1 1 4 5 4 3 4 
54 5 5 5 5 5 3 1 5 3 5 5 5 4 4 5 2 3 2 3 1 2 2 2 1 5 5 5 1 1 
55 4 4 4 3 4 3 5 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 1 2 1 2 2 4 4 4 4 4 
56 4 4 4 2 3 4 2 2 1 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 1 2 4 3 2 3 3 
57 4 3 3 4 4 3 3 5 3 4 2 4 4 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 5 4 5 5 
58 4 3 3 5 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 1 2 2 1 3 4 4 4 4 
59 2 3 3 3 3 4 1 2 2 2 4 3 3 4 4 2 4 3 4 2 1 2 1 2 3 4 3 4 4 
60 1 1 1 1 1 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 5 5 2 1 2 2 2 1 1 1 4 3 2 2 
61 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
62 1 3 3 3 3 1 1 2 2 2 3 4 3 1 4 5 5 4 5 2 2 3 2 2 3 3 3 4 4 
63 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
64 3 4 4 3 3 2 3 4 2 2 4 2 2 2 4 1 4 3 5 2 2 2 2 1 4 5 3 4 4 
65 3 1 1 1 3 4 1 4 4 2 2 3 3 2 4 2 3 3 4 2 2 2 2 2 1 5 5 1 1 
66 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 
67 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 4 3 4 4 
68 3 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 3 3 1 2 3 3 2 2 
69 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 1 5 1 2 2 2 1 1 4 4 4 4 4 
70 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 1 2 2 2 2 1 1 3 3 3 4 4 
71 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 1 1 2 2 1 1 2 4 4 3 4 4 
72 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 1 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 
73 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 4 4 
74 3 2 2 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 2 1 1 2 3 3 3 3 
75 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 1 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 
76 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 
77 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 
92 
 
78 3 4 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 3 4 5 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 
79 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
80 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 
81 1 5 4 5 4 3 4 4 4 4 5 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 1 1 2 4 4 4 3 4 
82 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 
84 2 3 3 3 3 5 1 3 3 5 3 4 4 5 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 5 4 2 4 3 
85 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 4 5 5 5 5 2 2 2 2 1 4 4 5 4 4 
86 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 3 3 3 1 2 2 2 3 2 1 2 5 3 4 4 4 
87 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 3 5 4 5 3 3 3 3 2 1 2 2 1 4 5 5 4 4 
88 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 1 1 2 2 2 4 3 3 4 3 
89 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 
90 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 2 2 3 2 2 3 1 2 1 3 1 2 1 4 2 2 3 3 
91 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 3 3 3 3 2 
92 5 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 5 4 4 2 4 4 1 3 3 3 2 3 2 
93 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 5 5 2 2 2 2 1 1 2 2 2 4 4 3 3 3 
94 5 4 3 4 5 4 5 4 4 3 5 2 2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 2 2 3 4 
95 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 3 
96 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 2 3 2 2 2 2 2 5 5 5 5 5 
97 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 3 3 3 2 3 2 2 4 5 4 4 4 
98 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 5 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 2 3 4 4 
99 4 4 3 3 3 5 4 5 5 4 5 5 5 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 5 5 5 4 3 
100 5 5 2 2 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 2 2 3 2 3 1 3 4 4 3 4 3 
101 3 3 2 2 2 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 1 2 1 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 
102 5 4 1 1 1 4 3 2 2 3 2 2 2 4 2 5 5 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 1 1 
103 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 
104 3 3 2 2 1 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 3 3 1 3 
93 
 
105 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 2 2 2 3 2 1 3 3 3 2 3 3 
106 4 4 4 4 3 5 3 4 4 3 4 2 4 4 2 2 4 2 2 3 3 2 3 2 4 2 4 3 4 
107 1 2 1 1 1 5 5 1 1 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 2 3 1 
108 5 5 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 3 
109 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 3 3 4 4 4 
110 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 1 1 1 1 2 1 2 1 2 3 3 3 3 2 
111 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 5 1 2 2 2 1 1 4 4 4 4 4 
112 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 
113 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 1 2 2 2 1 1 4 4 4 3 4 
114 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 2 3 1 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 
115 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 4 3 4 
116 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 2 2 2 1 3 1 2 1 3 3 4 3 2 
117 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 1 2 1 1 2 2 2 1 1 4 3 4 3 3 
118 4 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 5 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
119 3 3 3 4 4 2 2 3 2 2 4 2 2 2 3 2 3 4 3 2 1 2 2 1 3 3 2 3 3 
120 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 1 2 2 2 2 1 1 3 3 3 4 4 
121 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
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Lampiran 6. Hasil Olah Data 
Uji Validitas 
Uji Validitas untuk Variabel Tekanan 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
T1 12.45 9.600 .600 .854 
T2 12.57 9.597 .699 .828 
T3 12.75 9.655 .731 .821 
T4 12.79 9.170 .714 .823 
T5 12.58 9.446 .667 .836 
 
Uji Validitas untuk Variabel Kesempatan 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
K1 12.58 6.646 .496 .728 
K2 12.81 6.655 .454 .744 
K3 12.65 6.462 .569 .703 
K4 12.72 6.404 .581 .698 
K5 12.68 6.470 .545 .711 
 
Uji Validitas untuk Variabel Rasionalisasi 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
R1 13.18 5.083 .455 .674 
R2 13.36 5.033 .469 .668 
R3 13.35 4.729 .578 .623 
R4 13.20 4.744 .505 .653 
R5 13.12 5.493 .358 .709 
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Uji Validitas untuk Variabel Kemampuan 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Kem1 8.65 9.495 .732 .852 
Kem2 8.34 9.393 .762 .840 
Kem3 8.55 9.666 .692 .867 
Kem4 8.60 9.310 .785 .831 
 
Uji Validitas untuk Variabel Etika Islam 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
EI1 7.84 2.767 .552 .620 
EI2 7.73 2.950 .451 .663 
EI3 7.79 2.903 .532 .631 
EI4 7.98 3.416 .239 .741 
EI5 8.13 2.616 .557 .615 
 
Uji Validitas untuk Variabel Kecurangan Akademik 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KA1 13.22 6.775 .525 .739 
KA2 13.25 7.055 .505 .745 
KA3 13.29 6.891 .547 .731 
KA4 13.31 6.697 .583 .719 
KA5 13.28 6.320 .571 .724 
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Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas untuk Variabel Tekanan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.861 5 
Uji Reliabilitas untuk Variabel Kesempatan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.760 5 
 
Uji Reliabilitas untuk Variabel Rasionalisasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.714 5 
 
Uji Reliabilitas untuk Variabel Kemampuan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.881 4 
 
Uji Reliabilitas untuk Variabel Etika Islam 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.706 5 
 
Uji Reliabilitas untuk Variabel Kecurangan Akademik 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.773 5 
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.539 1.320  2.681 .008   
T .282 .057 .338 4.963 .000 .547 1.828 
K .454 .072 .445 6.275 .000 .505 1.982 
R .177 .080 .152 2.222 .028 .543 1.841 
Kem .113 .041 .143 2.714 .008 .911 1.098 
EI -.286 .081 -.187 -3.515 .001 .899 1.112 
a. Dependent Variable: KA 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.460 .845  2.911 .004 
T .061 .036 .206 1.689 .094 
K -.081 .046 -.222 -1.748 .083 
R -.045 .051 -.109 -.887 .377 
Kem .019 .027 .068 .720 .473 
EI -.034 .052 -.063 -.660 .510 
a. Dependent Variable: AbsRes 
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Uji Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.421 1.316  2.599 .011 
T .259 .056 .306 4.606 .000 
K .457 .072 .446 6.352 .000 
R .214 .079 .182 2.704 .008 
Kem .111 .041 .141 2.730 .007 
EI -.297 .081 -.190 -3.671 .000 
a. Dependent Variable: KA 
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Lampiran 7. Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Data Pribadi 
Nama Lengkap  : Apressia Nurul Latifah 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat dan Tanggal Lahir : Sukoharjo, 01 April 1998 
No. Telp.   : 085329920643 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Agama    : Islam 
Alamat   : Setinggil RT. 03 RW. 10, Kartasura, Sukoharjo 
E-mail    : apressianurul1@gmail.com 
 
Pendidikan Formal 
1. SD Negeri Kertonanatan 02 Kartasura. Tahun 2004-2010 
2. SMP Negeri 1 Kartasura Sukoharjo. Tahun 2010-2013 
3. SMA Negeri 1 Kartasura Sukoharjo. Tahun 2013-2016 
4. IAIN Surakarta, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah. Tahun 
2016-2020. 
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Lampiran 8. Bukti Cek Plagiasi 
 
 
